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PERANCANGAN MEDIA PROMOSI BAWANG GORENG  
PRODUK ESSER BANTUL YOGYAKARTA 
 
Oleh :  
Khoirunnisa’ Rizqi Elina 
NIM 13206244007 
 
ABSTRAK  
 
Perancangan media promosi bawang goreng produk Esser bertujuan untuk 
membuat desain media promosi yang efektif, efisien, kreatif, dan komunikatif 
sebagai pusat informasi dan daya tarik produk bawang goreng Esser. Manfaat 
perancangan desain media promosi bawang goreng produk Esser ini untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang keberadaan produk bawang 
goreng Esser serta dapat meningkatkan penjualan.  
Proses perancangan media promosi bawang goreng Esser melalui tahapan 
pengumpulan data, baik data verbal maupun data visual dengan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, data dianalisis dengan menggunakan teknik SWOT 
(Strengths, Weakness, Opportunities, dan Threaths). Data diolah menjadi konsep 
perancangan media promosi sehingga membentuk satu kesatuan dalam desain. 
Konsep ide kreatif yang menampilkan kesan lezat dan renyah yang ditampilkan 
dengan gaya desain modern. Gaya modern ditampilkan dalam bentuk jenis font pada 
logo. Menampilkan warna merah sebagai warna kunci media promosi bawang 
goreng Esser yang diharapkan dapat menjadikan daya tarik kepada masyarakat serta 
memunculkan kesan lezat untuk produk bawang goreng Esser. Sebagai sistem 
identitas yang membedakan bawang goreng produk Esser dengan produk yang lain 
digunakan logo, dan ilustrasi. Ilustrasi berupa maskot yang dirancang dengan 
pendekatan kartunis, bentuk maskot dideformasi dari bentuk dan warna bawang 
merah. Maskot dan logo digunakan dalam desain berbagai media promosi untuk 
menjadi ciri khas atau identitas sebuah produk.  
Tahapan pembuatan media promosi dengan proses membuat rough layout, 
comprehensive layout, dan complete layout. Instrumen yang digunakan dalam 
pembuatan karya diantaranya berupa perangkat manual yaitu, pensil, sket book, 
drawing pen, note book, dan perangkat digital yaitu, kamera, komputer, handphone, 
scanner. Hasil dari perancangan media promosi berupa media utama (prime media) 
dan media pendukung (supporting media). Media utama yang digunakan adalah 
packaging, packaging dibuat menjadi tiga jenis yaitu packaging kardus, packaging 
labeling toples, dan packaging labeling  plastik. Pada setiap jenis packaging 
mempunyai penggunaan yang berbeda-beda, sehingga konsumen dapat memilih 
packaging yang dibeli sesuai kebutuhan. Media pendukung, antara lain poster, roll 
banner, hanging display, kartu nama, papan nama, celemek, kalender, spanduk, 
mangkuk.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Indonesia adalah sebuah negara yang memiliki sumber daya alam yang 
melimpah. Tidak hanya sumber daya alam abiotik seperti : minyak bumi, gas alam, 
logam, air, dan tanah, Indonesia juga kaya akan sumber daya alam biotik seperti 
hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme. Salah satu sumber daya alam yang sangat 
berfungsi bagi manusia adalah tumbuh – tumbuhan. Contohnya tumbuhan bawang 
merah (Allium cepa var ascalonicum L) merupakan sejenis tanaman yang menjadi 
bumbu berbagai masakan di dunia . Bawang merah memiliki banyak manfaat 
kesehatan bagi manusia.   
Bawang merah mengandung vitamin C, kalium, serat, dan asam folat. Selain 
itu, bawang merah juga mengandung kalsium dan zat besi. Manfaat bawang merah 
mampu menurunkan kadar gula dan koleterol. Menghambat penumpukan 
trombosit,serta meningkatkan fibrinolitik. Khasiat bawang merah juga mampu 
menekan penyakit kencing manis dan kemungkinan komplikasi. Bawang merah 
dapat diberikan dalam bentuk utuh, baik keadaan mentah atau dimasak dulu. Selain 
itu, dapat juga dibuat sari bawang, ekstrak kering yang berupa bubuk, atau dalam 
bentuk minyak asiri (Nur Berlian VA, 2004: 21). 
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Indonesia adalah negara penghasil rempah-rempah yang melimpah serta 
terkenal akan masakan dengan rempah-rempahnya. Pemanfaatnya bawang merah 
sangat beragam dalam olahan makanan ataupun obat-obatan. Contohnya olahan 
bawang merah yang sederhana, yaitu bawang goreng. Bawang goreng adalah bawang 
merah yang diiris tipis dan digoreng dengan minyak goreng yang banyak. Pada 
umumnya, masakan Indonesia berupa soto, sop bubur ayam, serta masih banyak lagi 
biasanya menggunakan bawang goreng sebagai penyedap sewaktu dihidangkan. 
Sehingga menjadi campuran hidangan yang pokok untuk makanan siap saji. Maka 
bawang goreng sangat cocok untuk masakan Indonesia. 
Semakin berkembangnya jaman peradaban manusia yang konsumtif, 
membuat masyarakat membutuhkan produk yang instan terutama dalam industri 
pangan. Banyak contoh industri pangan yang dibuat instan agar masyarakat cepat 
dan mudah dalam menyajikan. Seperti produk Bawang Goreng adalah produk 
bawang merah yang digoreng kemudian dikemas. Bertujuan untuk memudahkan 
masyarakat untuk mengkonsumsi produk olahan dari bawang merah tersebut. 
Masyarakat tidak perlu bersusah payah untuk menggoreng bawang merah, tetapi 
sudah siap saji untuk dikonsumsi.  
Bawang Goreng Esser adalah salah satu home industri yang dikelola oleh 
ibu rumah tangga yang bernama Ibu Wastiatun. Produk bawang merah Esser 
menggunakan bahan utama bawang merah. Home industri yang dikelola Ibu 
Wastiatun ini terletak di Bantul. Namun, promosi dari bawang goreng Esser ini 
masih cukup rendah di kalangan konsumen wilayah Bantul dan Yogyakarta.  
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Penjualan Bawang Goreng Esser menggunakan sistem kongsinyasi, yaitu 
menitipkan produk ke sejumlah toko. Tetapi karena promosi yang dilakukan  
terbilang masih kurang dan sederhana  menjadikan produk Bawang Goreng Esser 
kurang berkembang penjualannya secara pesat. Data sementara yang didapatkan dari 
narasumber pemilik home indutri, hanya tiga dari sepuluh pengguna yang 
mengetahui produk Bawang Goreng Esser. Rendahnya penjualan bisa disebabkan 
oleh beberapa faktor, yaitu kurang tepatnya penggunaan desain brand  dan media 
promosi yang kurang efektif. Selama ini Produk Bawang Goreng Esser 
menggunakan desain produk yang masih sederhana sehingga kurang efektif yang 
kurang mampu menampilkan identitas prouk untuk dijadikan media komunikasi 
kepada konsumen.  
Desain brand sangatlah penting keberadaanya, terutama sebagai sarana 
untuk mengkomunikasikan visi & misi sebuah brand, sekaligus menjadi salah satu 
komposisi penting dalam mengenalkan brand agar selalu menjadi pilihan utama 
konsumen. Desain brand juga harus mampu merepresentasikan emosi yang 
terkandung di dalam sebuah brand yang diwujudkan dalam bentuk logo, warna, 
elemen grafis, dan font yang saling terintegrasi dan selalu digunakan secara 
konsisten kemudian produk dikemas dengan packaging yang menarik. 
Penggunaan visual identitas produk Bawang Goreng Esser yang sekarang 
ini masih belum bisa menyampaikan pesan komunikasi yang tepat. Penggunaan logo 
sebagai kunci utama suatu identitas dan elemen grafis dari Bawang Goreng Esser 
masih terlalu umum, serta tidak menunjukkan ciri khas dan emosi yang terdapat di 
dalam brand-nya, sehingga sulit dikenali oleh konsumen.  
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Perlunya perancangan brand untuk memberikan penampilan yang baru yang 
lebih terkonsep dan memenuhi karakteristik emosional produk terhadap konsumen. 
Perancangan brand  yang baru bagi produk Bawang Goreng Esser ini direncanakan 
memiliki desain yang elegan dan menarik sesuai dengan minat para konsumen 
mayoritas, serta mampu menyampaikan identitas produk bawang goreng Esser yang 
lezat. Selain itu media promosi bawang goreng Esser selama ini masih kurang efektif 
dan sederhana. Ditengah persaingan yang ketat ini media promosi sangatlah 
berpengaruh pada nilai jual produk, bawang goreng Esser memerlukan media 
promosi yang sifatnya meluas dan efektif. 
 
B. Identifikasi Masalahan 
Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah 
antara lain sebagai berikut. 
1. Penggunaan konsep desain promosi produk yang masih sederhana.  
2. Kurangnya media promosi yang efektif dan efisien dalam mempromosikan 
produk.  
3. Perlunya konsep desain  dan media promosi yang baru agar dapat lebih banyak 
menarik minat konsumen untuk membeli.  
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C. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah tersebut sebagai berikut. 
Menyadari bahwa cakupan promosi  sangat luas, maka penulis membatasi 
pada perancangan media promosi yang digunakan untuk mempromosikan Bawang 
Goreng produk Esser agar lebih dikenal oleh masyarakat luas.  
 
D. Rumusan Masalah  
Untuk merumuskan masalah yang harus dipecahkan pada pembahasan diatas 
yaitu,  
1. Bagaimana konsep yang sesuai  untuk perancangan media promosi produk 
Bawang Goreng Esser?  
2. Bagaimana penciptaan media promosi yang efektif dan efisien untuk mendukung 
promosi Bawang Goreng produk Esser?  
 
E. Tujuan Perancangan 
1. Merancang konsep baru media promosi Bawang Goreng produk Esser untuk 
menumbuhkan citra atau image baru yang sesuai dengan identitas produk.  
2. Mengvisualisasikan media promosi yang efektif, efisien dan komunikatif sebagai 
pendukung promosi Bawang Goreng produk Esser. 
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F. Manfaat Perancangan  
1. Manfaat bagi masyarakat 
Perancangan Media Promosi ini diharapkan memberikan informasi tentang 
identitas produk Bawang Goreng Esser.  
2. Manfaat bagi pelaku home Industri Bawang Goreng Esser 
Perancangan ini diharapkan secara tidak langsung sebagai media pencitraan dan 
media promosi produk Bawang Goreng Esser kepada masyarakat dengan desain 
yang baru. 
3. Manfaat bagi Mahasiswa 
Perancangan ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
khususnya Desain Komunikasi Visual tentang media promosi.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Definisi Perancangan 
Perancangan berasal dari kata “rancang” yang berarti mengatur segala 
sesuatu (sebelum bertindak, mengerjakan, atau melakukan sesuatu), merencanakan. 
Perancangan adalah proses, perbuatan merancang, hasil rancang, program, desain 
(KBBI, 2008: 1139).  
Perancangan adalah proses pemecahan masalah yang disertai dengan  
pemikiran yang kreatif guna mencapai hasil yang optimal. Kata perancangan atau 
dalam bahasa Inggris, “design” mempunyai arti “ to plan and manage everything to 
be better” merencanakan atau mengatur segala sesuatu agar menjadi lebih baik. 
(Kamus Inggris-Indonesia, Jhon M Echols dan Hasan Shadily, PT Gramedia Pustaka 
Utama). Perancangan brand identity disesuaikan dengan target konsumen dan tujuan 
pemasaran produk.  
B. Media Promosi 
1. Definisi Media Promosi  
Media menurut KBBI (2008: 829), promosi adalah alat, sarana komunikasi 
seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster dan spanduk yang terletak antara 
dua pihak. Menurut Indriyo Gitosudarmo dalam buku Teori, Kuesioner, dan Analisis 
Data oleh Sunyoto (2013), istilah promosi adalah merupakan kegiatan yang 
ditujukan untuk mempengaruhi konsumen agar mereka dapat menjadi kenal akan 
produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada mereka dan  mereka menjadi 
senang  kemudian membeli produk tersebut.  
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Sedangkan pengertian promosi menurut A. Hamdani dalam Sunyoto (2013), 
adalah salah satu variabel dalam baruan pemasaran yang sangat penting dilaksanakan 
oleh perusahaan dalam memasarkan produk. Kegiatan promosi bukan saja berfungsi 
sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan konsumen, melainkan juga 
sebagai alat untuk mempengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian atau 
penggunaan produk sesuai dengan kebutuhan dan keinginan. Menurut Willian J. 
Stanton dalam Sunyoto (2013), promosi adalah unsur dalam bauran pemasaran 
perusahaan yang didayagunakan untuk memberitahukan, membujuk, dan 
mengingatkan tentang produk perusahaaan. Bauran promosi adalah kombinasi dari 
penjualan tatap muka, periklanan, promosi penjualan, publisitas, dan hubungan 
masyarakat yang membantu pencapaian tujuan perusahaan.   
Berdasarkan penjelasan mengenai media dan promosi di atas, dapat kita 
ambil kesimpulan bahwa pengertian media promosi adalah alat atau sarana 
penghubung dalam rangka memperkenalkan atau mempengaruhi sesuatu melalui 
komunikasi, koran, spanduk, poster, radio, dan televisi.  
2. Pengembangan Media Promosi  
Promosi sangat erat kaitannya dengan memberikan informasi atau pesan 
terhadap konsumen, tetapi hanya sedikit yang mengetahui bahwa promosi 
mempunyai strategi pengembangan agar promosi efektif dan tepat sasaran. Menurut 
Philip Kotler (2008), berikut langkah-langkah dalam mengembangkan media 
promosi secara efektif. 
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a) Mengidentifikasi Konsumen Sasaran  
Konsumen menjadi pembeli potensial atau pengguna saat ini, mereka yang 
membuat keputusan pembelian atau mereka yang mempengaruhinya. Konsumen 
mengangkat keputusannya, karena konsumen akan sangat mempengaruhi keputusan 
personel komunikasi pemasaran mlalui lima macam jenis pengaruh, yaitu apa, 
bagaimana, kapan, dan siapa. Tentang apa yang akan dikatakan, bagaimana pesan itu 
disampaikan, kapan pesan itu disampaikan, dimana pesan itu dikatakan, dan siapa 
yang mengatakannya. Sehingga produk akan tepat pada sasaran konsumen.  
b) Menentukan Tujuan Komunikasi  
Setelah konsumen sasaran didefinisikan, tahap selanjutnya memutuskan 
respon apa yang mereka cari. Yaitu mencari dan mendefinisikan respon konsumen 
yang di inginkan. Hal tersebut erat kaitannya dengan penampilan desain produk yang 
ditawarkan serta cara penyajian. 
c) Merancang Pesan 
Pemasar mengembangkan pesan yang efektif. Idealnya, pesan harus 
mendapatkan perhatian (attention), mempertahankan minat (interest), 
membangkitkan hasrat (desire), meraih tindakan (action), disingkat menjadi AIDA. 
Pada prakteknya hanya sedikit pesan yang membawa konsumen dari kesadaran 
sampai pembelian, tetapi kerangka kerja AIDA menyarankan kualitas pesan yang 
diinginkan. Sehingga peran AIDA menimbulkan pengaruh yang baik terhadap 
konsumen.  
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d) Memilih Media 
Terdapat dua jenis saluran komunikasi dalam memilih media , yaitu: 
1) Melalui Saluran Komunikasi Pribadi  
Komunikasi pribadi atau berkomunikasi secara langsung melalui tatap 
muka, telephone, pos atau email, bahkan melalui percakapan internet. Saluran 
komunikasi pribadi adalah saluran yang efektif karena saluran ini memungkinkan 
komunikasi pribadidan mendapatkan umpan balik. 
2) Melalui Saluran Komunikasi Umum 
Saluran komunikasi umum yaitu media yang membawa pesan tanpa 
hubungan pribadi atau umpan balik. Saluran ini meliputi media utama, suasana, dan 
acara. Media utama meliputi media cetak (surat kabar, majalah, surat langsung, 
poster), media penyiar (radio, televisi), media reklame (papan iklan, poster, 
billboard), dan media on-line (email, situs web). Suasana meliputi lingkungan buatan 
yang memperkuat keyakinan konsumen untuk membeli produk. Acara meliputi 
program yang mengkomunikasikan pesan pada konsumen sasaran.  
3) Memilih Sumber Pesan  
Dalam mengkomunikasikan pesan, dampak pesan pada konsumen sasaran 
juga dipengaruhi oleh pemberi pesan. Pesan yang disampaikan oleh sumber 
terpercaya akan lebih dipercaya dan bersifat persuasif. Maka dalam memilih sumber 
pesan, pilih pemberi pesan yang sesuai dengan produk yang akan dipromosikan.  
 
 
 
 
 
11 
 
4) MengumpulkanUmpan Balik  
Setelah mengirimkan pesan kepada konsumen, pemasar harus meneliiti 
dampak pada konsumen sasaran. Yang gunanya untuk memperbaiki kekurangan 
yang ada pada produk pemasar. Hal ini melibatkan pengajuan pertanyaan kepada 
anggota pemirsa sasaran.  
Apakah mereka mengingat pesan, berapa kali mereka melihat pesan 
tersebut, apa saja yang mereka ingat, apa yang mereka rasakan tentang pesan itu, 
serta sikap masa lalu dan masa kini terhadap produk dan perusahaan. Mengukur 
perilaku yang di hasilkan dari pesan, kenapa banyak orang yang membeli suatu 
produk, berbicara kepada orang lain tentang produk atau mengunjungi toko. 
3. Macam-Macam Media Promosi 
Setiap jenis media promosi memiliki karakteristik sendiri–sendiri tergantung 
kepada tujuan penggunaan media tersebut. Berkat definisi beberapa media promosi 
menurut Kusrianto (2007: 330), antara lain :   
a. Leaflet : Lembaran kertas yang dilipat menjadi dua halaman atau lebih.  
b. Folder : Lembaran bahan cetakan yang dilipat menjadi 2 seperti map atau buku 
agar mudah di bawa atau bisa juga membentuk beberapa   halaman terpisah tanpa 
perlu dipotong. Alasan perlunya folder adalah agar mudah dimasukkan ke dalam 
amplop untuk diposkan atau dimasukkan kedalam saku.  
c. Brosur : Bahan cetakan yang terdiri dari beberapa halaman yang dijilid sehingga 
menyerupai buku.  
d. Spanduk :  Kain panjang yang dibentangkan dan berisi informasi singkat tentang 
suatu produk atau peringatan umum. 
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e. Stiker : Bahan promosi yang paling banyak dan sering digunakan oleh 
perusahaan- perusahaan untuk mempromosikan produknya karena sifatnya yang 
sangat fleksibel. Bisa ditempel dimana saja dan stiker memiliki nilai ekstetik 
tersendiri.  
f. Kemasan (Packaging) : Kemasan harus dapat memberikan informasi struktur 
produk, dan informasi tambahan sehingga mendorong konsumen untuk mencoba 
membeli, membeli ulang dan menyediakan cara pemakaian produk.  
g. Poster : Poster bergambar dan full color, biasanya dipakai sebagai dekorasi 
ruangan dengan menempelnya di dinding, jendela, toko  dan lain–lain.  
Menurut Robin Landa dalam Supriyono (2010 : 158) poster sebagai bentuk 
publikasi dua dimensional dan satu muka, digunakan untuk menyajikan informasi, 
data, jadwal, atau penawaran, dan untuk mempromosikan orang, acara, tempat, 
produk, perusahaan, jasa, atau organisasi. Menurut Jhon Gierla dalam Supriyono 
(2010 : 158), perbedaan poster dengan media cetak lainnya adalah, poster 
menyampaikan informasi pada pembaca yang sedang bergerak (on the move). 
Sementara iklan media cetak majalah, brosur, katalog dirancang untuk pembaca yang 
memiliki waktu lebih lama.  
Poster yang berhasil menarik perhatian pembaca umumnya memiliki satu 
elemen yang dominan dan menarik. Petunjuk yang dikemukakan Siebert dan Ballard 
dalam menggarap poster (Supriyono, 2010 : 160). 
1) Ukuran huruf untuk poster dibuat besar sehingga terbaca dari jarak yang 
diperkirakan (sekitar 10-15 kali lebar poster).  Jika lebar poster 30 cm maka harus 
dapat terbaca dari jarak 3 – 4,5 meter.  
 
 
13 
 
2) Layout dibuat sederhana, tidak membingungkan pembaca. Sehingga pembaca 
dapat dengan cepat menangkap pesan.  
3) Masukan informasi penting yang dibutuhkan pembaca, seperti tanggal, jam, 
tempat, harga tiket, dan kontak person.  
4) Ada satu elemen yang ditonjolkan (paling dominan), baik judul ataupun ilustrasi.  
5) Memuat satu informasi paling penting dan ditonjolkan dengan ukuran, warna, 
atau value (kontras). 
6) Memuat unsur seni yang sesuai dengan pesan atau informasi. 
7) Huruf dan elemen visual disusun dalam urutan yang logis (dibaca dari kiri ke 
kanan dan dari atas ke bawah). 
8) Ilustrasi foto hendaknya dipilih yang tidak lazim (unusual) dan bila perlu di 
cropping agar lebih terlihat.  
9) Huruf untuk poster sebaiknya tebal (bold), dengan warna-warna kontras 
sehingga mudah terlihat dari kejauhan.  
Selain itu kekuatan poster sangat tergantung pada kualitas dua hal, yaitu 
tipografi dan ilustrasi. Kedua komponen ini dijadikan elemen kunci untuk menjerat 
pembaca. Unsur verbal dan visual ini harus tampil harmonis, proporsional dan saling 
memperkuat (Supriyono: 2010). 
Media periklanan dalam dunia desain dibagi menjadi tiga (Tinarbuko, 2007: 
29) yaitu : 
1. Media iklan lini atas (above headline advertising ) adalah jenis – jenis iklan yang 
disosialisasikan menggunakan sarana media massa komunikasi audio, visual, 
misalnya surat kabar, majalah, tabloid, iklan, televisi, dan bioskop.  
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2. Media iklan lini bawah (below the line advertising) adalah kegiatan periklanan 
yang disosialisasikan tidak menggunakan media massa dan elektronik. Media yang 
digunakan  berkisar pada hasil cetak, misalnya poster, brosur, leaflet, folder, flyer 
dan lain-lain.  
3.  New media, contohnya guerillas advertising, theatrical advertising dan admen. 
C. Desain Komunikasi Visual 
1. Pengertian Desain Komunikasi Visual 
Desain menurut bahasa berarti merancang, sedangkan Komunikasi visual  
adalah komunikasi mempergunakan mata sebagai alat penglihatan, dimana unsur 
dasar bahasa visual (yang menjadi kekuatan utama dalam penyampaian pesan) 
adalah segala sesuatu  yang  dapat dilihat dan dipakai untuk menyampaikan arti, 
makna, atau pesan (Kusrianto, 2007: 10).  
Dilansir dalam pakarkomunikasi.com pengertian desain komunikasi 
visual yaitu seseorang yang menyampaikan informasi atau pesan kepada individu 
atau kelompok lain sebagai komunikan atau penerima informasi atau pesan melalui 
media yang hanya bisa dilihat merupakan teknik komunikasi visual.  Komunikasi 
visual ini dilakukan melalui gambar, iklan pamflet, atau video tanpa suara. 
Terkadang, komunikasi visual ini menggunakan bahasa tubuh atau bahasa non 
verbal. Pada umumnya komunikasi visual ini sering kali digunakan oleh para 
designer grafis dalam menyampaikan pesan melalui ilustrasi yang mereka buat untuk 
memberikan pesan kepada orang yang melihat. Jika produk yang ditawarkan maka 
pesan tersebut diberikan kepada konsumen atau pembeli.  
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Menurut Supriyono (2010), istilah desain komunikasi visual atau disebut 
juga DKV memiliki peran mengomunikasikan pesan atau informasi kepada pembaca 
dengan berbagai kekuatan visual, seperti tipografi, ilustrasi, warna, garis, layout 
dengan bantuan teknologi. DKV dikategorikan sebagai commercial art karena 
merupakan paduan antara seni rupa (visual art) dan keterampilan komunikasi untuk 
tujuan bisnis.  
2. Unsur–unsur Desain Komunikasi Visual 
a. Garis (line)  
Garis dapat dimaknai sebagai jejak dari suatu benda. Ketika menggores alat 
tulis atau menggerakkan kursor pada komputer, dan gerakan tersebut meninggalkan 
jejak, maka jejak tersebut disebut garis. Garis tidak memiliki kedalaman (depth), 
hanya memiliki ketebalan dan panjang. Oleh karena itu, garis disebut juga elemen 
satu dimensi (Supriyono, 2010: 58). 
Garis dalam penerapan Desain Komunikasi Visual adalah elemen visual 
yang dapat dipakai dimana saja dengan tujuan untuk memperjelas dan 
mempermudah pembaca. Bisa juga dijadikan fantasi visual agar pembaca terkesan 
dengan desain yang dibuat (Supriyono, 2010: 59).  
b. Bidang (shape) 
Menurut Dharsono (2003: 42) bidang dibagi menjadi dua, yaitu: (a) bidang 
yang menyerupai wujud alam (figur) dan (b) bidang yang tidak sama sekali 
menyerupai wujud alam (non figur). Keduanya akan terjadi menurut kemampuan 
senimannya dalam mengolah objek. Di dalam pengolahan objek akan terjadi 
perubahan wujud sesuai selera maupun latar belakang sang seniman.    
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c. Warna  
Warna merupakan pelengkap gambar serta mewakili suasana kejiwaan 
pelukisnya dalam berkomunikasi. Warna juga merupakan unsur yang sangat tajam 
untuk menyentuh kepekaan penglihatan sehingga mampu merangsang munculnya 
rasa haru, sedih, gembira, mood, semangat (Kusrianto, 2007: 46). 
Dalam Seni Rupa, Warna dapat dilihat dari tiga dimensi, yaitu. 
1) Hue  
Hue adalah istilah warna yang digunakan untuk menunjukkan nama dari 
suatu warna seperti merah, biru, dan sebagainya. Berdasarkan Hue warna dipisahkan 
menjadi tiga golongan yaitu pertama, warna primer, sekunder, dan tersier. Secara 
visual warna dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu warna dingin dan warna 
panas. Warna dingin seperti hijau, biru, hijau-biru, biru-ungu dan ungu dapat 
memberi kesan pasif dan statis. Sebaliknya warna panas seperti merah, merah-
oranye, oranye, kuning-oranye, kuning, kuning hijau dan merah-ungu memiliki kesan 
hangat, aktif dan dinamis (Supriyono, 2010: 74).  
2) Gelap Terangnya Warna (Value) 
Value adalah warna yang membahas tentang gelap dan terangnya warna, ada 
banyak tingkatan dari warna  terang ke gelap mulai warna putih ke warna hitam. 
Perbedaan nilai gelap-terang dalam Desain Komunikasi Visual disebut value. 
Kontras value bersifat relatif, sangat dipengaruhi oleh background dan elemen-
elemen disekitarnya Secara umum, kontras gelap-terang memiliki kemudahan baca 
lebih tinggi dibandingkan kontras warna. Pada desain hitam-putih, nilai gelap terang 
ditentukan oleh tingkat gradasi hitam-abu-putih (Supriyono, 2010: 77). 
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3) Ketajaman Warna (Intensity) 
Aspek Intensitas yaitu tingkat kemurnian atau kejernihan warna (brightness 
of colour). Suatu warna disebut memiliki intensitas penuh ketika tidak dicampuri 
warna lain. Warna-warna yang masih murni ini disebut pure hue. Untuk mengurangi 
intensitas warna dapat dengan cara menambahkan sedikit warna lain agar membuat 
kesan lebih redup dan netral (Supriyono, 2010: 77).  
Intensity adalah dimensi ketiga dari warna membahas cerah dan suramnya 
warna, yaitu kualitas dari suatu warna memungkinkan, suatu hue merah misalnya 
dibuat samar–samar ,sangat tajam dan kalem, warna dengan intensity yang penuh 
biasanya sangat mencolok dan menimbulkan efek brilliant dan akan sangat menarik 
(Purnomo, 2004: 32). 
Purnomo (2004: 35) menjelaskan bahwa  
“kecenderungan dari penggunaan warna banyak dihubungkan dengan 
fungsinya sebagai lambang. Disamping mempunyai efek emosi yang kuat 
terhadap setiap orang kadang warna mempunyai dua atau lebih efek 
kejiwaan. Warna merupakan pelengkap gambar serta mewakili suasana 
kejiwaan dalam berkomunikasi. Warna juga merupakan unsur yang sangat 
tajam untuk menyentuh kepekaan penglihatan sehingga mampu merangsang 
munculnya rasa haru, sedih, gembira, mood atau semangat.”  
 
d. Tekstur  
Tekstur atau ada yang menyebutnya barik, berarti nilai raba atau halus-
kasarnya permukaan suatu benda yang dapat dirasakan dengan indra peraba. Tekstur 
sengaja dibuat dan dihadirkan dalam susunan untuk mencapai bentuk rupa. Secara 
garis besar, tekstur dibagi menjadi dua macam, yaitu tekstur alami (nature texture) 
dan tekstur buatan (artificial texture).  
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Tekstur alami memiliki nilai raba yang sama dengan penglihatan, misalnya 
tekstur pada batu, pasir, kayu, rumput, dll. Sedangkan tekstur buatan adalah rasa 
permukaan yang sengaja dihadirkan dan tidak sama antara nilai raba dengan 
penglihatan. Contohnya kertas, logam, kaca, plastik (Dharsono, 2003: 47). 
e. Teks  
Kusrianto (2007: 215) menyatakan bahwa 
“teks adalah salah satu elemen grafis selain gambar, maka desainer dapat 
mengolah teks agar dapat berfungsi sebagai gambar dan sebaliknya gambar 
dapat difungsikan sebagai pengganti karakter maupun penggalan.” 
 
Menurut Teks terdiri dari bagian–bagian judul (hedline), subjudul 
(subheadline), naskah (body copy), logo (logotype), kata penutup (closing word) 
(Kusrianto: 2007) . 
1) Judul (Headline)  
Headline atau judul berfungsi mengantarkan pandangan mata pembaca 
menuju teks pada artikel yang disajikan. Jika  headline tidak menarik, mungkin teks 
naskah tersebut tidak akan pernah dibaca orang. Itulah sebenarnya tugas dari seorang 
desainer, yakni mencuri perhatian pembaca agar bersedia membaca teks dalam 
artikel tersebut.  
2) SubJudul (Subheadline) 
Subjudul dibuat untuk menandai bagian level bahasan (yang berarti bagian 
yang lebih detail) dari suatu topik yang lebih rendah. Aturan yang berlaku pada 
headline juga berlaku pada subjudul. 
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3) Naskah (Body copy)  
Panjang pendeknya body copy  tergantungan kebutuhan dan kondisi ruang 
(ukuran) iklan. Mengulas  informasi secara  rinci dan  detail di harapkan dapat 
menjadi daya tarik pembaca (konsumen). 
4)  Identitas (Signature) 
Identitas adalah salah satu unsur yang memberi bobot dalam sebuah desain. 
Selain memuat ciri khas brand tertentu. Signature juga menjadi penarik perhatian. 
5) Caption 
Caption merupakan keterangan yang menyertai elemen visual. Biasanya 
dicetak dalam ukuran kecil dan dibedakan gaya atau jenis hurufnya dengan  body text 
atau elemen teks lain. 
6) Kalimat Penutup (Closing word) 
Kalimat yang pendek, jelas, singkat, dan jujur yang biasanya bertujuan 
untuk mengarahkan pembaca untuk mengambil keputusan. Closing word  juga dapat 
berupa alamat, info penjualan dan lainnya. 
f. Typografi  
Typografi, dalam dunia desain grafis, didefinisikan sebagai suatu proses seni 
untuk menyusun bahan publikasi menggunakan huruf cetak (Kusrianto, 2007: 190). 
Huruf bisa berupa font yang sudah ada tersedia pada aplikasi komputer atau 
penggayaan seara pribadi dengan menyesuaikan keinginan desainer.  Dibawah ini 
merupakan 4 kelompok huruf menurut anatominya : 
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1. Huruf Oldstyle 
Ciri-ciri huruf Oldstyle adalah seperti gambar berikut : 
                   
Gambar 2.1: Contoh Huruf Oldstyle 
( Adi Kusrianto, 2007: 202 ) 
Huruf-huruf oldstyle diciptakan dalam periode tahun 1470. Beberapa font 
yang dapat dikategorikan ke dalam kelompok Oldstyle adalah Bembo, Bauer Text. 
CG Cloister, ITC Usherwood, Claren-don, Garamond, Goudy Oldstyle, Palatino. 
2. Huruf Modern 
Ciri-ciri huruf Modern adalah seperti gambar berikut : 
 
Gambar 2.2 : Contoh Huruf Modern 
( Adi Kusrianto, 2007: 203 ) 
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Dimulai pada abad ke-18 ketika Giambastita Bodoni menciptakan 
karyakaryanya yang kita kenal sebagai font bodoni. Font-font yang termasuk dalam 
kelompok Modern tersebut di antaranya Bodoni, Bauer Bodoni, Didot, ITC.  
3. Huruf Slab Serif 
Ciri-ciri huruf Slab Serif adalah seperti gambar berikut.  
 
Gambar 2.3: Contoh Huruf Slab Serif 
( Adi Kusrianto, 2007: 204 ) 
 
Sans serif adalah huruf tanpa serif (kait diujung). Pertama kali jenis huruf 
tersebut diciptakan oleh wiliam Caslon IV pada tahun 1816. Contoh-contoh huruf 
Slab Serif antara lain Boton, Aachen, Calvert, Stymie. 
4. Huruf Sans Serif 
Ciri-ciri huruf Sans Serif adalah seperti gambar berikut : 
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Gambar 2.4: Contoh Huruf Sans serif 
( Adi Kusrianto, 2007: 203 ) 
Pertama kali jenis huruf tersebut diciptakan oleh William Caslon IV pada 
tahun 1816. Contoh- contoh huruf Sans Serif antara lain Franklin Gothic, Helvetica, 
Futura, Optima. 
g. Ilustrasi  
Ilustrasi menurut pengertiannya adalah seni gambar  yang dimanfaatkan 
untuk memberi penjelasan atas suatu maksud atau tujuan secara visual. Dalam 
perkembangannya, ilustrasi secara lebih lanjut ternyata tidak hanya berguna sebagai 
sarana pendukung cerita, tetapi dapat juga menghiasi ruang kosong. Misalnya dalam 
majalah, koran, tabloid, grafis dan akhir-akhir ini bahkan banyak dipakai image 
bitmap hingga karya foto (Kusrianto, 2007: 140). 
Menurut Supriyono (2010: 51) ilustrasi adalah gambar atau foto yang 
bertujuan menjelaskan teks dan sekaligus menciptakan daya tarik. Kriteria ilustrasi 
yang berhasil dalam suatu media antara lain: komunikatif, informatif dan mudah 
dipahami, menggugah perasaan serta hasrat untuk membaca, ide baru, orisinil, bukan 
merupakan plagiat atau tiruan, punya daya pukau (eye-catcher) yang kuat. 
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3.  Prinsip- Prinsip Penyusunan Desain 
a. Keseimbangan (Balance) 
Menurut pendapat Supriyono dalam bukunya Desain Komunikasi Visual 
(2010: 88) keseimbangan atau balance adalah pembagian sama berat, baik visual 
maupun optik. Ada dua pendekatan untuk menciptakan balance. Yakni pertama 
dengan membagi sama berat kanan-kiri atau atas-bawah secara simetris atau setara, 
disebut keseimbangan formal (simetris). Kesan simetris mempunyai kesan kokoh dan 
stabil, sesuai dengan citra tradisional dan konservatif. Pengaturan simetris juga dapat 
menimbulkan persepsi aman, dapat diandalkan, rasa kepercayaan. Kedua adalah 
keseimbangan asimetris (informal balance), yaitu penyusunan elemen-elemen desain 
yang tidak sama antara sisi kiri dan kanan, namun terasa seimbang. Keseimbangan 
asimetris tampak lebih dinamis, variatif, surprise (mengejutkan, tidak membosankan) 
dan non formal.   
b. Penekanan (Emphasis)  
Informasi yang dianggap paling penting untuk disampaikan ke audiens 
harus ditonjolkan mencolok melalui elemen visual yang kuat. Penekanan dapat 
dilakukan antara lain dengan cara menggunakan warna mencolok, ukuran foto/ 
ilustrasi dibuat paling besar, menggunakan huruf sans serif ukuran besar, arah 
diagonal dan dibuat berbeda dengan elemen-elemen lain (Supriyono, 2010: 89). 
Ditambahkan oleh Supriyono (2010: 89), penekanan adalah usaha 
menonjolkan salah satu elemen visual dengan tujuan menarik perhatian dan 
mempermudah audiens melihat pesan dalam iklan yang disampaikan. Suatu desain 
dikatakan baik apabila memiliki fokus yang jelas (center of interest).   
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c. Irama (Rhythm)  
Irama adalah pola layout yang dibuat dengan cara menyusun elemen-elemen 
visual secara berulang-ulang. Irama visual dalam desain grafis dapat berupa repetisi 
(penyusunan elemen berulang kali) dan variasi (Supriyono, 2010: 94). 
d. Kontras  
Menurut Kusrianto (2007: 42), kontras dalam suatu komposisi diperlukan 
sebagai vitalitas agar tidak terkesan monoton. Namun apabila kontras telalu 
berlebihan akan memunculkan ketidakteraturan dan kontradiksi yang jauh dari kesan 
harmonis. Untuk memperlihatkan kontras, objek yang dianggap penting dijadikan 
berbeda dengan elemen-elemen lainnya.  
e. Kesatuan (Unity)  
Supriyono dalam bukunya Desain Komunikasi Visual (2010: 97), desain 
dikatakan menyatu apabila secara keseluruhan tampak harmonis, ada kesatuan antara 
tipografi, ilustrasi, warna, dan unsur-unsur desain lainnya.   
Menurut Stephen McElroy dalam Pujiriyanto (2005: 92), unity adalah 
semua bagian dan unsur grafis bersatu padu dan serasi sehingga pembaca  
memahaminya sebagai sebuah kesatuan. Unity dapat berupa pengulangan warna, 
bentuk, ukuran atau unsur visual lainnya, penyeragaman tipografi, dan tema.  
D. Logo  
Logo adalah lambang atau simbol khusus yang mewakili suatu perusahaan 
atau organisasi. Sebuah logo bisa berupa nama, lambang atau elemen grafis lain yang 
ditampilkan secara visual. Sebuah logo diciptakan sebagai identitas agar unik dan 
mudah dibedakan dengan perusahaan kompetitor/pesaing.  
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Logo bisa diibaratkan dengan wajah. Setiap orang bisa dengan mudah 
dikenali antara satu dengan yang lain hanya dengan melihat wajah. Begitu juga 
halnya dengan logo.  Logo merupakan sebuah visi penyampaian citra positif melalui 
sebuah tampilan sederhana dalam bentuk simbol. Karena fungsi dasarnya sebagai 
identitas, logo haruslah unik dan mudah diingat (desainstudio.com). 
Rustan (2009: 13) meyatakan bahwa  
“logo adalah identitas yang didesain dengan menggunakan elemen apa saja, 
berupa tulisan, logogram, gambar, ilustrasi, dan lainnya. Banyak juga yang 
mengatakan logo elemen gambar atau simbul pada identitas visual.”  
 
1. Fungsi Logo 
Dalam kegunaannya fungsi logo adalah sebagai berikut. 
a. Identitas diri, untuk membedakan dengan identitas milik orang lain. 
b. Tanda kepemilikan, untuk membedakan dengan kepunyaan milik orang lain.  
c. Tanda jaminan kualitas.  
d. Mencegah peniruan atau pembajakan. 
Menurut David E Carter dalam buku Pengantar Desain Komunikasi Visual 
kusrianto (2007: 234) pakar corporate identity dan penulis buku The Big Book of 
Logo jilid 1, 2, 3 dari Amerika, pertimbangan-pertimbangan tentang logo yang baik 
itu harus mencakup beberapa hal sebagai berikut.  
a. Original dan Destinctive, atau memiliki nilai kekhasan, keunikan, dan daya 
pembeda yang jelas.  
b. Legible, atau memiliki tingkat keterbacaan yang cukup tinggi meskipun di 
aplikasikan dalam berbagai ukuran dan media yang berbeda.  
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c. Simple, atau sederhana, dengan pengertian muda ditangkap dan dimengerti dalam 
waktu yang relative singkat.  
d. Memorable, atau cukup mudah untuk diingat, karena keunikannya, bahkan dalam 
kurun yang lama.    
e. Easily associated with the company, dimana logo yang yang baik akan mudah di 
hubungkan atau diasosiasikan dengan jenis usaha dan citra suatu perusahaan atau 
organisasi. 
2. Prinsip-prinsip Desain Logo 
Seorang desainer terkemuka, John William, mengatakan, “Jika Anda melihat 
logo selama kurang dari 10 detik kemudian anda tidak mampu mengingat dan 
menggambarkan logo tersebut, maka kemungkinan besar logo tersebut terlalu rumit 
untuk diingat”. Selain sulit diingat, kemungkinan logo tersebut kurang efektif jika 
dikecilkan atau dicetak hitam putih. Jacob Cass (dalam supriyono:2010) memberikan 
tips atau prinsip-prinsip desain logo sebagai berikut, 
a. Logo harus mampu mendeskripsikan perusahaan atau produk (describable). 
b. Jika dicetak hitam-putih (tanpa warna), logo tetap efektif dan menarik (effective 
without colour). 
c. Logo harus simpel dan mudah diingat (memorable). 
d. Dalam ukuran kecil, logo masih bisa dibaca dan dapat dikenali (scalable). 
3. Jenis-jenis Logo 
Menurut supriyono (2010), Secara visual bentuk logo dapat didesain dengan 
berbagai pendekatan, antara lain dengan konfigurasi sebagai berikut: 
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a. Logotype; nama perusahaan atau organisasi ditulis menggunakan tipografi yang 
khas, unik, dan konsisten. Contohnya pada logo Coca-Cola, dirancang oleh Mason 
Robinson pada 1885, dengan menggunakan huruf spencerian script yang dipakai 
secara konsisten sampai sekarang. 
 
 
Gambar 2.5: Logo Coca-Cola 
(Sumber: commons.wikimedia.org) 
 
b. Initials; mengembangkan atau mendeformasi huruf pertama dari nama 
perusahaan atau organisasi. 
 
Gambar 2.6: Logo MacDonald 
(Sumber: logok.org 
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c. Pictoral visual; representasi objek untuk menggambarkan citra perusahaan 
jasa, atau organisasi. 
 
Gambar 2.7: Logo Apple 
(Sumber: logok.org) 
 
d. Abstract visual; bentuk visual yang abstrak (non-pictoral), mencitrakan 
perusahaan, jasa, atau organisasi. 
  
Gambar 2.8: Logo Nike 
(Sumber: pngall.com) 
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e. Combination; penggabungan dari bentuk-bentuk di atas. 
 
Gambar 2.9: Logo DreamWorks 
(Sumber: pinterest com) 
 
4. Anatomi Logo 
Istilah yang digunakan dalam “Taxonomy of Traemarks” karya Per Mollerup: 
picture mark dan letter mark, kiranya cukup memadai untuk menyebut elemen 
gambar dan elemen tulisan dalam sebuah logo. Menurut Rustan (2009) Meskipun 
demikian istilah tersebut tidak dapat digunakan secara sempit / eksklusif, contohnya 
picture mark, belum tentu hanya berupa gambar saja. Banyak logo yang 
menggunakan inisial nama (huruf) sebagai picture mark (Verbatim). Demikian pula 
dengan typographic logo yang mengandung gambar diantara letter mark-nya 
(Abricos) dan masih banyak lagi.  
Picture mark merupakan bentuk yang didominasi oleh gambar, bisa berupa / 
mengandung: foto, gambar kongkrit, gambar abstrak, disederhanakan. Sedangkan 
istilah letter mark  merupakan bentuk yang didominasi oleh tulisan, bisa berupa / 
mengandung: kata, huruf, singkatan, angka, tanda baca (Rustan: 2009).  
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Adapun bentuk dan cara pengkategorian logo, untuk memudahkan kita hanya 
perlu mengetahui dua hal sederhana dan mendasar berikut ini: 
a. Bahwa dilihat dari segi kontruksinya, logo pada umumnya terbagi menjadi tiga 
jenis, yaitu:  
1.)  Picture mark dan letter mark (elemen gambar dan tulisan saling terpisah).  
 
Gambar 2.10: Contoh Picture mark dan letter mark 
(Sumber: dikutip.com) 
 
2.)  Picture mark sekaligus letter mark (bisa disebut gambar, bisa juga disebut tulisan 
/ saling berbaur). 
 
Gambar 2.11: Contoh Picture mark sekaligus letter mark 
(Sumber: slideshare.net) 
 
3.)  Letter mark saja (elemen tulisan saja).  
 
Gambar 2.12: Contoh Letter mark saja 
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(Sumber: logok.org) 
 
b. Bahwa logo apapun, semua dibentuk dari basic shapes / primitive shape atau 
bentuk-bentuk dasar (Basic shapes sendiri dibentuk dari poin dan garis). Kemudian 
beberapa basic shapes, apabila saling bergabung dapat membentuk dua jenis objek 
yang lebih kompleks yang kita kenal dengan gambar dan huruf (pada logo disebut 
picture mark dan letter mark). Dari hal-hal tersebut, hubungan yang lebih kompleks 
antara jenis-jenis logo dengan:  
1.)  Basic shape – gambar – huruf. 
2.) Hubungan antara bentuk dan makna (abstrak / simbolis maupun kongkrit / 
literal).  
5. Warna  
Warna memainkan peranan yang sangat besar dalam pengambilan keputusan 
saat membeli barang. Penelitian yang dilakukan oleh Institute or Color Research di 
Amerika (sebuah Institut penelitian tentang warna) menemukan bahwa seseorang 
dapat mengambil keputusan terhadap orang lain, lingkungan maupun produk dalam 
waktu hanya 90 detik saja. Dan keputusan tersebut 90%-nya didasari oleh warna. 
Karena itu memilih warna yang tepat merupakan proses yang sangat penting dalam 
mendesain identitas visual. Untuk itu dibutuhkan riset yang mendalam menyangkut 
beberapa bidang, antara lain psikologi, budaya, dan komunikasi. Brerikut ini adalah 
daftar warna dan makna yang dikutip oleh Rustan (2009: 73) .  
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a. Abu-abu : dapat diandalkan, keamanan, elegan, rendah hati, rasa hormat, stabil, 
kehalusan, bijaksana, masa lalu, bosan, kebusukan, renda, polusi, urban, emosi yang 
kuat, seimbang, netral, perkabungan, formal, bulan maret.  
b. Putih : rendah hati, suci, netral, tidak kreatif, masa muda, bersih, netral, cahaya, 
penghormatan, kebenaran, salju, damai, innocance, simple, aman, dingin, penyerah, 
takut, tanpa imaginasi, udara, kematian (tradisi timur), kehidupan, perkawinan 
(tradisi barat), harapan, lemah lembut, kosong, bulan Januari.  
c. Hitam : klasik, baru, ketakutan, depresi, kemarahan, kematian (tradisi barat), 
kecrdasan, pemberontakan, misteri, ketiadaan, modern, kekuatan, hal-hal duniawi, 
formal, elegan, kaya, gaya, kejahatan, serius.  
d. Merah : perayaan, kekayaan, nasib baik (china), suci, tulus, perkawinan, 
perkabungan (afrika selatan), setan (tradisi modern barat), gairah, kuat, energi, api, 
cinta, roman, gembira, cepat, panas, sombong, ambisi, pemimpin, maskulin, tenaga, 
bahaya, menonjol, darah, perang, marah, revolusi, radikal, sosialisme, komunisme, 
agresi, penghormatan, martir, roh kudus.  
e. Kuning : sinar matahari, gembira, bahagia, tanah, optimis, cerdas, idealisme, kaya, 
musim panas, harapan, udara, liberalisme, pengecut, sakit, takut, bahya, tidak jujur, 
serakah, lelah, feminim, bergaul, persahabatan, kematian (abad pertengahan), 
perkabungan (Mesir), berani (Jepang).  
f. Orange : hunduisme, buddhsme, kebahagiaan, energi, keseimbangan, panas, api, 
antusiasme, flamboyan, kesenangan, agresi, sombong, menonjol, emosi, berlebih, 
peringatan, bahaya, musim gugur, hasrat, bulan September, kerajaan (Belanda). 
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g. Cokelat : tenang, berani, kedalaman, makhluk hidup, alam, kesuburan, desa, 
stabil, tradisi, ketidaktepatan, fasisme, tidak sopan, bosan, cemar, berat, miskin, 
kasar, tanah, bulan Oktober, membumi, selera makan, menyehatkan, tabah, simple.  
  
BAB III 
METODE PERANCANGAN  
 
 
A. Skema Perancangan  
Perancangan disusun secara sistematis agar dapat menghasilkan karya yang 
terencana dan maksimal. Berikut adalah skema metode perancangan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Metode 
Perancangan 
Visualisasi 
Konsep dan Media 
Mencari Data Jenis Data 
Teknik 
Pengumpulan 
Data 
 Data Verbal 
 Data Visual 
Analis Data SWOT 
Penyajian 
Digital Printing 
( mencetak) 
Membuat 
Layout 
 Layout Sketsa 
 Layout 
Komprehensif 
 Layout Digital 
Produksi 
 Observasi 
 Wawancara  
 Dokumentasi  
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B. Tahapan Perancangan  
1. Jenis Data 
a. Bentuk Data Verbal  
Bawang Goreng Esser adalah salah satu home industri yang dikelola oleh ibu 
rumah tangga yang bernama Ibu Wastiatun. Produk bawang merah Esser 
menggunakan bahan utama bawang merah. Keunggulan dari produk bawang goreng 
Esser menggunakan bahan utama bawang merah pilihan dan tanpa pengawet ataupun 
MSG (MonoSodium Glutamate).  
Ide Ibu Wastiatun untuk mulai membuat produk bawang goreng kemasan dari 
obrolan teman-temannya, keluh kesah menggoreng bawang goreng yang sering kali 
gosong. Sedangkan bawang goreng memiliki manfaat banyak dalam memasak 
khususnya di Indonesia sendiri dengan berbagai macam masakan Indonesia. Pada 
akhirnya Ibu Wastiatun memilih untuk menekuni usaha bawang goreng untuk 
memudahkan ibu-ibu atau siapapun dalam penyajian masakan.  
Konsumen bawang goreng tidak menutup kemungkinan hanya ibu-ibu saja. 
Karena penyuka bawang goreng juga dari berbagai kalangan usia. Selain untuk 
masakan, bawang goreng kemasan juga dapat dikonsumsi sebagai camilan. 
Penggunaan nama produk Esser ini diambil dari gabungan dua huruf yaitu S dan R. 
Kemudian nama tersebut digabungkan sesuai ejaan agar terlihat menarik. Alasan 
 Display 
 Pameran 
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menggunakan huruf  S dan R memiliki makna tersendiri. S yang diambil dari huruf 
depan dari sumber, dan R diambil dari huruf  depan dari rejeki. Jika digabungkan 
menjadi sumber rejeki. Sesuai dengan keberadaan produk bawang goreng ini adalah 
sumber rejeki untuk kehidupan keluarga Ibu Wastiatun.  
Diharapkan dengan nama tersebut adalah doa, dan bawang goreng akan 
menjadi sumber rejeki yang melimpah untuk Ibu Wastiatun. Home industri yang 
dikelola Ibu Wastiatun terletak di Bantul, tepatnya di Jalan Imogiri Timur Km. 10 
Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta. Home industri bawang goreng Esser berdiri 
sudah sejak empat tahun yang lalu. Pengelolaan home industri ini masih memiliki 
dua karyawan untuk membantu produksi bawang goreng. Penjualan Bawang Goreng 
Esser menggunakan sistem kongsinyasi, yaitu menitipkan produk ke sejumlah toko.  
Harga bawang goreng kemasan ini juga tergolong standar. Harga bervariasi 
mulai dari Rp.5000,- sampai Rp.15000,-. Dengan penjualan harga tersebut, ibu 
Wastiatun sudah meraup untung tidak sedikit. Omzet perbulan yang dihasilkan Ibu 
Wastiatun pun juga tergolong standar, tidak terlalu banyak tetapi juga tidak sedikit. 
Pada produk bawang goreng Esser memliki media promosi yang masih sangat 
sederhana. Packaging yang digunakan bawang goreng produk Esser menggunakan 
plastik bening dengan desain didepan yang sangat sederhana. Warna yamg 
digunakan dengan satu warna dan dicetak dengan kertas hvs biasa, hal ini 
dikarenakan tidak adanya desainer yang  membantu dalam pelaksanaan promosi 
bawang goreng produk Esser.  
b. Bentuk Data Visual  
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Data visual berupa gambar-gambar, antara lain foto lokasi home Industri, foto 
proses pembuatan produk bawang goreng, dan foto produk bawang goreng. Data 
visual tersebut yang akan digunakan dalam perancangan media promosi. Berikut 
beberapa hasil dokumentasi pribadi yang didapatkan dari hasil observasi:  
 
 
Gambar 3.13: Suasana Home Industri 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
    
Gambar 14      Gambar 15 
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Gambar 16     Gambar 17 
    
Gambar 18      Gambar 19 
    
Gambar 20     Gambar 21 
Gambar 3.14-21: Proses Produksi Bawang Goreng 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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Gambar 22 
 
Gambar 23 
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Gambar 24    Gambar 25          Gambar 26 
Gambar 3.22-26: Produk Bawang Goreng Esser 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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Gambar 3.27: Owner Usaha Bawang Goreng Esser 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
2. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam perancangan media promosi 
ini yaitu metode penelitian kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong dalam Prastowo 
(2016: 7) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian (contonya : perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan) secara holistik. 
Sedangkan menurut Prastowo (2012: 45), analisis data dalam metode 
penelitian kualitatif dilakukan secara terus-menerus dari awal hingga akhir penelitian 
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dengan induktif  dan mencari pola, model, tema serta teori. Adapun proses 
menggunakan penelitian kualitatif meliputi.  
 
 
a. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan atau 
peninjauan secara langsung  ketempat penelitian oleh peneliti untuk memperoleh 
data yang ada. Observasi dilaksanakan di rumah Ibu Wastiatun. Dusun Wonokromo 
1 RT.01, Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta.  
b. Wawancara (Interview) 
 Wawancara yaitu pertemuan yang berlangsung untuk menerima informasi 
tertentu tetapi pertemuan ini dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu wawancara 
dengan pewawancara. Wawancara dilakukan dengan Ibu Wastiatun selaku pemilik 
Home Industri Bawang Goreng Produk Esser. Data didapatkan berdasarkan daftar 
pertanyaan yang diajukan terkait lokasi, produk bawang goreng Esser, strategi 
pemasaran dan konsumen. 
c. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi berarti pengumpulan data  
secara visual atau hal-hal yang dapat dikategorikan sebagai data melalui media 
kamera, video, sebagai penyempurna data-data di atas. Data hasil dokumentasi 
berupa foto-foto yang diambil di lokasi, antara lain produk bawang goreng Esser dan 
lokasi pembuatannya. Dalam proses pengumpulan data untuk perancangan media 
promosi ini, peneliti mula-mula melakukan observasi ke lokasi penelitian setelah itu 
 
 
42 
 
wawancara dilaksanakan secara terbuka dengan pemilik usaha (Ibu Wastiatun), 
dilanjutkan dengan proses dokumentasi.  
 
Data tertulis (verbal) dan gambar (visual) mengenai Bawang Goreng produk 
Esser diperoleh dari berbagai macam sumber. Data verbal diperoleh selain dari hasil 
wawancara dengan sumber primer, yakni dari pihak owner home industri Bawang 
Goreng produk Esser,  juga berasal dari sumber sekunder yakni buku dan internet. 
Sedangkan data visual diperoleh dari foto-foto dan data lain mengenai dari internet. 
Selain itu data yang terkait untuk menunjang peranangan desain yang mampu 
bersaing di pasaran, dilakukan peninjauan di sejumlah toko yang menjual produk 
bawang goreng merk lain.  
3. Alat dan Instrumen  
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data verbal adalah note  
book, bolpoint, sedangkan instrumen dalam pengumpulan data visual adalah  kamera 
dengan teknik dokumentasi. Data didapatkan dari beberapa sumber antara lain dari 
data primer, yakni dari pihak pemilik usaha Bawang Goreng Esser. Sumber sekunder 
berasal dari buku, internet, dan peninjauan di beberapa toko atau swalayan.  
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam perancangan ini adalah Analisis 
SWOT. Menurut Philip Kotler dan Gary Amstrong (2008: 64), mengelola fungsi  
pemasaran diawali dengan analisis menyeluruh dari situasi perusahaan. Pemasaran 
harus melakukan analisis SWOT (SWOT Analysis), dimana ia menilai kekuatan 
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(Strenghts (S)), kelemahan (Weakness (W)), peluang (Opportunities (O)) dan 
ancaman (Threats (T)).  
 
Kekuatan meliputi kemampuan internal, sumber daya dan faktor situasional 
positif yang dapat membantu perusahaan melayani pelanggannya dan mencapai 
tujuannya. Kelemahan meliputi keterbatasan internal dan faktor situasional negatif 
yang dapat menghalangi performa perusahaan. Peluang adalah faktor atau trend yang 
menguntungkan pada lingkungan eksternal yang dapat digunakan perusahaan untuk 
memperoleh keuntungan. Sedangkan ancaman adalah faktor pada lingkungan 
eksternal yang tidak menguntungkan yang menghadirkan tantangan bagi performa 
perusahaan. Berikut adalah penjabaran analisis SWOT berdasarkan faktor internal 
dan eksternal yang dimiliki oleh Produk Bawang Goreng Esser: 
a. Strengths (kekuatan)  
a) Bahan baku yang digunakan adalah produk bawang pilihan, bukan sembarang 
bawang merah, sehingga menghasilkan bentuk dan rasa yang baik.  
b) Harga yang ditawarakan tergolong murah sehingga bisa dijangkau oleh segala 
kalangan.   
c) Rasa renyah dan gurihnya yang membuat daya tarik tersendiri. 
d) Tidak menggunakan bahan kimia atau pengawet, sehingga murni tergolong 
bahan makanan yang sehat.  
b. Weakness (kelemahan) 
a) Penggunaan packaging yang kurang efektif.  
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b) Perlu penambahan varian desain packaging sehingga tidak monoton dan  dapat 
menambah daya tarik konsumen.  
c) Bawang Goreng Esser belum mempunyai media promosi yang efektif untuk 
produk tersebut. Sehingga minat konsumen untuk membeli masih sedikit.  
c. Opportunities (peluang) 
a) Masih sedikit produk bawang goreng dipasaran, sehingga menjadikan peluang 
bisnis yang baik bagi produk Bawang Goreng Esser.  
b) Banyaknya masakan Indonesia yang menggunakan bahan penyedap bawang 
goreng. Sehingga membuat produk tersebut banyak dibutuhkan konsumen.  
c) Pembuatan bawang goreng cenderung susah dilakukan oleh ibu-ibu dirumah, 
sehingga dengan kemasan siap saji memudahkan konsumen dalam memasak.  
d. Threats (ancaman) 
a) Produk bawang goreng serupa yang mulai masuk dipasaran dengan penampilan 
desain yang lebih menarik dan beragam.  
b) Harga yang ditawarkan lebih murah dan tahan lama dengan penambahan 
pengawet didalamnya. 
5. Langkah Perancangan Produk 
Langkah perancangan lebih mengacu pada kreativitas dan kemampuan 
menyajikan gagasan baru dan inovatif terhadap data yang telah diperoleh dilapangan, 
selanjutnya strategi kreatifnya adalah memfokuskan apa yang harus di 
komunikasikan kepada audience atau penerima pesan. Tolak ukur dari perancangan 
media promosi bawang goreng Esser adalah faktor efektivitas dan efesiensi dari 
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media promosi yang digunakan setelah data dari lapangan terkumpul dan siap untuk 
diolah, sehingga langkah selanjutnya adalah  
a.  Melakukan studi bentuk dan pengkajian data atau disebut juga idea layout (layout 
gagasan), terkait dengan perancangan media desain dan media yang akan digunakan.  
b. Brain Storming membuat sketsa awal atau rough layout, berdasarkan unsur 
AIDAS (Attention, Interest, Desire, Action, Satisfaction) yaitu perhatian, menarik, 
keinginan, tindakan dan kepuasan dari gagasan yang telah direncanakan.  
c. Setelah konsep ditentukan dan seluruh ide telah dikembangkan, maka dibuat 
layout secara lengkap, dapat juga dikatakan sebagai complete layout, complete layout 
bersifat sebuah jawaban atau solusi terhadap masalah yang dihadapi. Layout sudah 
dalam bentuk jadi yang dapat dilihat, dinikmati dan dipahami konsepnya. 
C. Perancangan Produk 
1. Perancangan Kreatif  
a. Tujuan Kreatif 
Perancangan media promosi bertujuan untuk memberikan informasi kepada 
responden atau konsumen dengan cara yang efektif dan komunikatif, yaitu yang 
dapat diterima oleh masyarakat serta sebagai identitas suatu produk untuk 
meningkatkan penjualan.  
b. Konsep  Kreatif  
Langkah pertama dalam pembuatan konsep desain suatu produk yaitu 
memahami karakter produk yang akan didesain. Seperti bentuk, teksture, ukuran, dan 
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rasanya. Guna agar desain tersebut dapat menyampaikan identitas produk, sehingga 
masyarakat akan cepat mengenali produk tersebut.  Karena produk yang akan 
didesain adalah olahan dari bahan utama bawang merah, maka desain logo dan 
maskot transformasi dari bentuk  bawang merah.   
Konsep menyeluruh akan dirancang dengan menunjukan kesan lezat dan 
renyah yang ditampilkan dengan gaya desain modern dalam berbagai macam 
apliklasi media. Berikut adalah gambar bawang merah sebenarnya.  
 
 
Gambar 3.28: Bawang Merah 
(Sumber: www.panduanhidupsehat.com) 
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Gambar 3.29: Bawang Merah Setelah Dipanen 
(Sumber: caratanam.com) 
 
Gambar 3.30: Bawang Merah Segar 
(Sumber: caratanam.com) 
c. Strategi Kreatif 
Strategi kreatif digunakan untuk merancang media promosi bawang goreng 
Esser yang efektif dan efisien. Urutan pertama dalam perancangan media promosi 
adalah membuat logo dan maskot dengan desain transformasi dari bentuk bawang 
merah. Logo dan maskot nantinya diterapkan pada media promosi. Desain media 
promosi lainnya menunjukan kesan lezat dan renyah yang ditampilkan dengan gaya 
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desain yang modern. Gaya desain modern ditampilkan dengan bentuk font jenis 
modern dan warna yang mendukung. Hal berikutnya adalah penyusunan elemen-
elemen visual yang digunakan menjadi suatu komposisi yang harmonis sesuai 
dengan konsep kreatif dan prinsip desain.  
Peranangan konsep yang baru ini sasaran pemasaran adalah kalangan 
menengah keatas dari usia anak hingga lanjut usia. Hal ini ditampilkan dengan 
pemilihan tagline produk menggunakan bahasa inggris. Selain itu penempatan jual 
berada di kelas swalayan atau supermarket.  
Proses pembuatan desain dikerjakan antara lain menggunakan perangkat 
manual misalnya pensil, penghapus. Selain itu juga menggunakan perangkat 
komputer di antaranya hardware (perangkat keras) berupa komputer, digital kamera, 
scanner, serta software berupa program grafis Adobe Photoshop CS 6, Corel Draw 
X7. Proses finishing dilakukan dengan sistem digital printing (mencetak).  
d. Perancangan Konsep Visual  
1) Tujuan Visual 
Tujuan visual dalam perancangan ini yaitu agar masyarakat memahami pesan 
melalui logo dan maskot, warna, teks, dan bentuk. Serta pesan yang tertera dalam 
pengaplikasian media promosi, yang berguna sebagai ciri khas atau identitas dari 
produk bawang goreng Esser.  
2) Strategi Visual  
Strategi visual yang digunakan agar dapat di pahami sebagai ciri khas  atau 
identitas produk adalah menggunakan warna, font dan bentuk yang sama atau sejenis 
pada penerapan semua media. Misalnya pada logo, packaging, dan media promosi 
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lini atas maupun lini bawah. Berikut strategi visual perancangan pada produk 
bawang goreng Esser.  
a) Warna  
Dalam pembuatan desain identitas produk agar dapat konsisten dan mudah 
dikenali masyarakat menggunakan unsur tiga warna. Yaitu tiga warna pokok merah, 
kuning, dan putih serta warna-warna lainnya sebagai pendukung perancangan desain. 
Berikut ulasan dari unsur ketiga warna tersebut.  
 
(1) Merah  
 
 
 
   C:33 M:99 Y:88 K:1 
 
Alasan penggunaan warna merah karena warna ini mengartikan kekuatan, 
semangat, cinta. Warna merah diharapkan menjadi kekuatan produk bawang goreng 
Esser agar tetap laku dipasaran dari masa ke masa. Selain itu warna merah dipercaya 
mampu meningkatkan nafsu karena sifatnya yang menggelora, sangat cocok untuk 
produk bawang goreng agar menumbuhkan nafsu makan calon konsumen yang 
melihatnya. Sehingga warna merah cocok digunakan pada perancangan untuk 
menampilkan kesan lezat pada produk. Warna merah ini yang akan digunakan 
menjadi warna kunci yaitu menjadi warna dominan pada setiap media.  
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(2) Kuning  
 
 
 
   C:5 M:0 Y:69 K:0 
 
Alasan penggunaan warna kuning karena warna ini warna yang dapat 
melahirkan kegembiraan dan kebahagiaan. Warna kuning termasuk warna yang 
cerah sehingga dapat menarik banyak perhatian. Selain itu warna kuning dari produk 
bawang goreng Esser mewakili karakter bawang goreng yang renyah. Warna kuning 
dapat mencerminkan rasa chruncy bawang goreng ketika dimakan.  
(3) Putih  
 
 
 
  C:0 M:0 Y:0 K:0 
Alasan penggunaan warna putih karena warna ini adalah warna netral. 
Sehingga menjadi penetral dari kedua warna panas yang menjadi pilihan warna untuk 
konsep visual desain bawang goreng Esser. Selain itu warna putih memberikan kesan 
suci dan bersih mencerminkan olahan bawang goreng yang bersih dan higienis.  
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b) Font 
Jenis font yang digunakan dalam perancangan konsep visual bawang goreng 
Esser menggunakan tiga jenis font, yaitu Kitten Swash Manoline, DFGothic-EB, dan 
Levenim MT. Ketiga font tersebut digunakan dalam mendesain media promosi 
bawang goreng Esser agar selalu konsisten. Font-font tersebut dipadukan menjadi 
satu desain yang harmonis. Berikut ulasan penggunaan ketiga font tersebut.  
(1) Kitten Swash Manoline 
Huruf ini dipilih karena memiliki bentuk huruf yang unik, huruf yang lentur, 
dan tidak terkesan kaku dalam pengaplikasiannya. Sehingga menimbulkan kesan 
santai dan nyaman untuk dibaca. Berikut contoh jenis huruf Kitten Swash Manoline: 
Sample 
#$%^&*)( 
(2) DFGothic-EB 
Jenis huruf ini dipilih karena bentuk huruf yang rapi dan ekslusif. 
Penerapannya pada desain menjadi terlihat elegan. Berikut contoh jenis huruf 
DFGothic-EB : 
 
 
52 
 
SAMPLE 
#$%^&*)( 
 
 
(3) Levenim MT 
Jenis huruf Levenim MT dipilih karena mudah untuk dibaca dan dipahami. 
Berntuknya yang tidak terkesan kaku sehingga fleksible dalam pengaplikasian 
desain. Berikut contoh huruf Levenim MT :  
Sample 
#$%^&*)( 
 
2.  Perancangan Media  
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a. Tujuan media  
Tujuan perancangan media adalah agar bawang goreng produk Esser yang 
diproduksi di Bantul ini lebih dikenal masyarakat luas, karena perancangan media 
promosi yang efektif dan komunikatif menjadikan penjualan bawang goreng produk 
Esser lebih meningkat. Media yang akan dibuat berupa media utama (prime media) 
dengan memilih media Packaging dan media penunjang (supporting media) dengan 
memilih media poster, roll banner, hanging display, kartu nama, papan nama, 
celemek, kalender, spanduk, mangkuk.  
b. Strategi Media 
Media yang digunakan dalam upaya mempromosikan bawang goreng produk 
Esser dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Media Utama (Prime Media)  
(a) Packaging  
Packaging disebut juga dengan kemasan suatu produk. Kemasan sangat erat 
kaitannya dengan media promosi dalam menciptakan peningkatan penjualan suatu 
produk dan juga mencerminkan kualitas produk. Hal itu disebabkan karena semakin 
baik kemasan maka konsumen akan percaya bahwa produk yang dibeli juga 
berkualitas. 
(1) Efektivitas Media 
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Dapat memberikan informasi langsung yaitu memperkenalkan produk dan 
bentuk yang simple kepada masyarakat. Selain itu dengan adanya packaging mampu 
memberikan identitas produk bawang goreng Esser. Sehingga mudah dikenal oleh 
calon pembeli. Packaging yang akan dibuat ada tiga jenis, yaitu packaging kardus, 
packaging labeling di media toples, dan packaging labeling di media plastik. 
Packaging kardus berisi 10 sachet bawang goreng yang dipacking kecil-kecil untuk 
memudahkan penggunaan satu kali taburan masakan. Packaging labeling di media 
toples berukuran kecil memudahkan konsumen agar bisa dibawa kemana saja serta 
tempat penyimpanan yang kedap udara. Packaging labeling di media plastik dikemas 
untuk isi ulang toples, agar lebih hemat pembelian.  
(2) Review Media  
Media ini akan diberikan kepada konsumen yang membeli produk bawang 
goreng Esser. Disamping sebagai tempat bawang goreng agar tetap awet dan tahan 
lama, selain itu sebagai media promosi yang mudah diingat oleh konsumen. 
Konsumen bisa memilih packaging yang dibeli sesuai kebutuhan.  
2) Media Penunjang (Supporting Media)  
Media penunjang ini dipilih karena mampu memberikan dukungan kepada 
media utama untuk memberikan informasi atau pesan dan membangun identitas 
produk bawang goreng Esser di masyarakat. Media penunjang tersebut yaitu : 
(a) Poster  
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Media penunjang yang digunakan dalam upaya mempromosikan bawang 
goreng produk Esser yaitu berupa poster. Media ini merupakan media yang efektif  
untuk memberitahu kepada masyarakat tentang keberadaan produk bawang goreng 
Esser serta meningkatkan daya jual produk. Poster memiliki batas waktu untuk 
melihatnya (on the move), maka poster dibuat dengan desain yang simple dan mudah 
dipahami.  
(1) Efektivitas Media 
Mudah diingat oleh calon konsumen maupun pelanggan karena dengan 
informasi yang mudah diterima dan mudah diingat. Diharapkan pengunjung rumah 
makan yang melihat poster akan mempunyai keinginan untuk membeli. 
(2) Review Media  
Poster akan ditempatkan dibeberapa titik rumah makan di Yogyakarta agar 
mendukung periklanan bawang goreng Esser. Sementara ruang lingkup media 
promosi poster masih dalam satu provinsi dikarenakan keterbatasan dana.  
(b) Roll Banner  
Roll banner merupakan media promosi yang ditempatkan di indoor maupun 
outdoor. Roll banner memiliki setting display potrait. Roll banner memiliki ukuran 
160 cm x 60 cm.  
(1) Efektivitas Media  
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Dinilai sangat efektif  karena memiliki ukuran yang tidak terlalu kecil dan 
tidak terlalu besar. Roll banner mudah unntuk dibongkar pasang sehingga 
memudakan untuk dibawa kemana saja misal pada acara event ataupun pameran. 
Roll banner juga sangat pas untuk menarik perhatian pengunjung toko, event, 
ataupun pameran  karena informasi yang dapat dibaca sambil berjalan.  
(2) Review Media  
Roll banner dapat diletakkan di depan toko yang memiliki kerjasama dengan 
home industri bawang goreng Esser. Desain pada roll banner menggunakan 
pemilihan warna dan komposisi peletakan yang harmonis sehingga mampu menarik 
perhatian pengunjung.  
 
(c) Hanging Display 
Hanging Display merupakan media promosi yang diletakkan pada area atas 
atau langit –langit ruangan. Sebuah alat pajang yang dapat bergerak jika terkena 
angin, karena media yang digunakan menggunakan media kertas yang dicetak 
dengan kualitas baik. Hangging display memiliki ukuran 40cm x 60cm.  
(1) Efektivitas Media  
Hangging display media promosi yang mudah dilihat dari kejauhan, karena 
tempatnya yang diatas dan dapat menarik perhatian pengunjung. Penggunaan warna 
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yang cerah dan desain yang mudah dipahami dapat lebih menarik perhatian 
pengunjung.  
(2) Review Media  
Diletakkan pada langit-langit rumah makan yang memiliki kerjasama 
sponsorship dengan home industri bawang goreng Esser. Menampilkan produk 
bawang goreng Esser dengan sajian pilihan masakan yang sudah siap untuk dimakan. 
Sehingga mampu menumbuhkan rasa keinginan membeli produk tersebut.  
(d) Kartu Nama  
Salah satu media promosi berupa lembaran bahan cetak dengan informasi 
berupa nama pemilik usaha beserta alamat dan nomor yang bisa dihubungi, disertai 
dengan ilustrasi yang mendukung. Kartu nama berukuran kecil yang mudah untuk 
disimpan, yaitu berukuran 5,5 cm x 9 cm.  
(1) Efektivitas Media  
Kartu nama merupakan media  informasi dalam wujud yang kecil, disamping 
itu kartu nama adalah media yang efektif digunakan pada saat berkenalan dengan 
rekan bisnis. Sehingga mampu menambahkan relasi bisnis karena informasi owner 
sudah tertera jelas pada kartu nama.  
(2) Review Media  
Kartu nama dibuat dengan desain sederhana dan elegan dengan informasi 
meliputi identitas produk bawang goreng, nama, alamat, nomer telphone, email, dan 
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media sosial lainnya seperti instagram dan bbm. Kartu nama diberikan kepada 
pelanggan dan  rekan bisnis yang menginginkan kartu nama secara cuma-cuma. 
Desain warna kartu nama disesuaikan dengan warna kunci bawang goreng Esser.  
(e) Papan Nama  
Papan nama digunakan untuk menandai keberadaan home industri bawang 
goreng Esser. Dibuat dengan menggunakan bahan yang tahan lama karena 
penempatan di outdoor. Bahan yang digunakan menggunakan bahan baja yang 
ditanam dalam tanah. Kontruksi pada desain juga menggunakan bahan baja, desain 
dicetak dengan menggunakan bahan banner kemudian dipasang pada kontruksi baja 
tersebut. Ukuran yang digunakan untuk papan nama juga relatif  besar agar terlihat 
dari jarak jauh.  
 
(1) Evektifitas Media  
Papan nama bisa menjadi media promosi yang efektif  karena keberadaannya 
dapat menunjang eksistensi produk. Untuk menandai keberadaan home industri 
bawang goreng Esser kepada pelanggan ataupun rekan bisnis sehingga lebih mudah 
untuk mencari keberadaanya. Selain itu untuk memberitahukan kepada masyarakat 
setempat tentang home industri bawang goreng Esser, sehingga bisa menambah 
angka penjualan bawang goreng Esser.  
(2) Review Media  
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Media ini akan dipasang di depan home industri bawang goreng Esser, 
pemasangan diletakkan pada area yang luas atau tidak terhalang yang 
memungkinkan dapat menutup papan nama tersebut.  Papan nama merupakan sarana 
komunikasi untuk meyakinkan masyarakat tentang keberadaan home industri 
bawang goreng Esser ini.  
(f) Celemek  
Celemek digunakan untuk proses pembuatan atau produksi bawang goreng 
Esser selain itu juga diproduksi lebih untuk diberikan kepada pelanggan bawang 
goreng produk Esser sebagai  merchandise. Celemek dibuat menggunakan bahan 
kain, warna yang dipilihpun sejenis dengan warna kunci identitas bawang goreng 
produk Esser. yaitu warna merah sebagai warna dominan dalam desain dan warna 
kuning sebagai kombinasi agar desain tidak monoton. 
(1) Efektivitas Media  
Penggunaan celemek sebagai media promosi dirasa juga efektif karena 
sebagian besar pelanggan bawang goreng Esser adalah orang yang berkecimpung di 
dapur. Sedangkan celemek penggunaannya untuk memasak di dapur. Celemek juga 
terdapat identitas atau logo bawang goreng Esser sehingga seseorang yang melihat 
celemek tersebut akan cepat untuk mengingat produk bawang goreng Esser ditambah 
dengan penggunaan warna bahan celemek mengikuti warna kunci dari produk 
tersebut yaitu merah, kuning, dan putih.   
(2) Review Media  
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Media celemek ini digunakan untuk merchendise yang akan diberikan gratis 
kepada toko yang memiliki kerjasama dengan home industri bawang goreng produk 
Esser. Pemberian celemek diberikan dengan cara penjualan 20 deretan tertinggi 
dalam satu tahun dari toko-toko yang memiliki kerjasama. Mengingat produksi 
celemek hanya terbatas bukan partai besar maka toko yang bruntung akan 
mendapatkan satu buah celemek. Celemek menjadi hak toko untuk diberikan kepada 
siapapun.  
Selain itu celemek akan dibagikan langsung kepada konsumen melalui sistem 
penjualan online dengan cara kuis atau give away. Penjualan online dilakukan 
melalui akun soial media instagram, facebook dan aplikasi jualan seperti shopee, 
tokopedia, bukalapak, dan olx.  
 
(g) Spanduk  
Spanduk merupakan bentuk media promosi outdoor yang sangat efektif  bagi 
sebuah usaha, dalam spanduk biasanya memuat informasi mengenai identitas produk. 
Spanduk dicetak dengan menggunakan bahan yang tahan lama karena penempatan 
spanduk di luar ruangan, menggunakan banner dengan teknik printing.  
(1) Efektivitas Media  
Spanduk dapat menjadi media promosi yang efektif karena keberadaannya 
dapat menunjang eksistensi produk agar lebih dikenal oleh masyarakat luas. Spanduk 
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biasanya dicetak atau dibuat dengan ukuran yang besar dan memanjang, jadi 
memungkinkan sekali untuk dilihat dan dibaca seseorang yang sedang melewati di 
depan spanduk tersebut. Sehingga produk yang diinformasikan pada spanduk dapat 
tersampaikan. Sepanduk dipasang di depan toko yang bersedia bekerjasama dengan 
home industri bawang goreng Esser. Dalam desain spanduk dituliskan nama toko 
yang bersedia bekerjasama sehingga ada feedback antara home industri dan toko 
tersebut.  
(2) Review Media  
Media ini diletakkan pada depan toko atau warung yang sudah bekerjasama 
dengan home industri bawang goreng Esser dan mendapatkan izin untuk memasang 
spanduk di toko tersebut. Diharapkan setelah melihat spanduk di depan toko, 
masyarakat akan mencaritahu lebih mengenai produk bawang goreng Esser di dalam 
toko dengan melihat langsung produknya.  
(h) Kalender  
Kalender merupakan sebuah sistem untuk memberi nama pada sebuah 
periode waktu. Kalender tidak hanya untuk perhitungan periode waktu saja tetapi 
juga pada space yang kosong digunakan untuk mengolah kreatifitas desainer agar 
tidak monoton dan lebih menarik. Dalam sebuah periklanan, kalender dapat dipakai 
menjadi media promosi suatu produk ataupun informasi lainnya. Hal itu disebabkan 
karena kalender adalah benda yang sering dilihat oleh masyarakat.  
(1) Efektivitas Media  
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Media ini cukup efektif untuk penggunaan media promosi suatu produk. Hal 
ini karena kalender memiliki hubungan yang dekat kepada masyarakat. Kalender 
sering berinteraksi langsung dengan  masyarakat. Penggunaan desain sebagai iklan  
pada media kalender akan memberikan informasi identitas produk kepada 
masyarakat luas sehingga dapat meningkatkan penjualan produk bawang goreng 
Esser.  
(2) Review Media  
Media kalender akan dibagiakan kepada pelanggan bawang goreng Esser 
secara gratis dan diberikan secara acak. Dari pihak home industri akan memberikan 
kepada pihak toko yang sudah bekerjasama, dan dari pihak toko yang berhak untuk 
memberikannya kepada pelanggannya. Kalender juga diberikan kepada rumah 
makanan yang memiliki kerjasama secara cuma-cuma untuk dipajang pada rumah 
makan tersebut.  
(i) Mangkuk  
Mangkuk pada dunia periklanan dipergunakan untuk merchandise yaitu 
bentuk benda atau produk yang ditujukan untuk hadiah. Mangkok yang diberi desain 
sebagai identitas bawang goreng Esser. Desain diletakkan pada dalam mangkok 
sehingga terlihat saat digunakan. Desain menggunakan teknik sablon permanen 
sehingga tidak mudah hilang ketika terkena makanan. Mangkok menggunakan bahan 
dari kaca agar awet dan mudah untuk disablon. 
(1) Efektivitas Media  
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Media ini cukup efektif sebagai media promosi, hal ini karena mangkuk 
memiliki hubungan yang cocok dengan produk bawang goreng Esser. Mangkuk 
dapat digunakan dalam mengkonsumsi makanan, sehingga setia orang yang 
menyantap makanan teringat dengan produk bawang goreng Esser.  
Produk bawang goreng pada umumnya dikonsumsi dengan makan berkuah, 
mangkuk adalah tempat untuk makanan berkuah. Sehingga mangkok evektif untuk 
arana media promosi bawang goreng Esser.  
(2) Review Media  
Media mangkuk akan dibagiakan kepada pelanggan bawang goreng Esser 
secara gratis dan diberikan secara random. Dari pihak home industri akan 
memberikan kepada pihak toko yang sudah bekerjasama, dari pihak toko yang 
berhak untuk memberikannya kepada pelanggannya.  
3. Program Media  
Pelaksanaan program media untuk mempromosikan produk bawang goreng 
Esser dilaksanakan dengan estimasi waktu dalam jangka satu tahun. Pelaksanaan 
program dari tahun 2017 sampai 2018. Pelaksanaan program media dilakukan 
dengan pengaturan pengedaran agar tercipta komunikasi yang informatif, efektif, dan 
efisien.  
Pelaksanaan program media promosi yang utama yaitu packaging yang akan 
ditempatkan di beberapa Toko atau swalayan di Yogyakarta dengan kerjasama 
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kongsinyasi. Pemilihan toko atau swalayan akan dipilih dengan pertimbangan utama 
yang banyak pengunjungnya. Hal ini dilakukan untuk melihat pasar yang tidak 
menutup kemungkinan dikemudian hari akan mendistribusikan produk bawang 
goreng di berbagai kota di Indonesia.  
Media penunjang berupa papan nama diletakkan didepan home industri 
bawang goreng Esser, sehingga memungkinkan banyak masyarakat yang dapat 
mengetahui keberadaan home industri ini. Langkah selanjutnya memproduksi media 
poster dan spanduk  yang akan diletakkan di beberapa rumah makan dan toko di 
Yogyakarta. Hal ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada pengunjung dan 
meningkatkan daya jual produk bawang goreng Esser. langkah selanjutnya 
memproduksi roll banner, kartu nama, celemek, kalender, mangkuk, dan hanging 
display. Untuk lebih jelasnya berikut tabel berupa program media perancangan media 
promosi:  
Tabel Program Media 
Perancangan Media Promosi 
Bawang Goreng Produk Esser 
Tahun 2017/2018 
 
 
a) Tabel 1 Pelaksanaan Program Media Utama (Prime Media) 
NO 
Nama 
Media 
Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Packaging v v v v v v v v v v v v 
 
b) Tabel 2 Pelaksanaan Program Media Penunjang (Supporting Media) 
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NO 
Nama 
Media 
Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Poster v - - - - v - - - - - - 
2 Roll Banner v - - - - v - - - - - - 
3 Hanging v - - - v - - - v - - - 
4 Kartu Nama v v v v v v v v v v v v 
5 Papan Nama v - - - - - - - - - - - 
6 Celemek - - - - - - - - - - - v 
7 Spanduk v - - - - v - - - - - - 
8 Kalender - - - - - - - - - - - v 
9 Mangkuk - - - - - - - - -  - v 
 
 
c) Tabel 3 Estimasi Biaya Media Utama (Prime Media) 
NO Jenis Media Ukuran Jumlah Media Biaya 
1 
Packaging 
labeling di media 
Toples 
11cm x 5,5cm 500 buah Rp. 1.500.000 
Packaging 
Kardus 
7,5cm x 15,5cm 1 rim Rp. 1.500.000 
Packaging 
labeling di media 
Plastik 
12cm x 17cm 1 rim Rp. 500.000 
   Jumlah Rp. 3.500.000 
 
d) Tabel 4 Estimasi Biaya Media Penunjang  (Supporting Media) 
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NO Jenis Media Ukuran Jumlah Media Biaya 
1 Poster 46cm x 61 cm 100 buah Rp. 2.500.000 
2 Roll Banner 80cm x 120cm 10 buah Rp. 600.000 
3 Hanging 30cm x 42cm 150 buah Rp. 450.000 
4 Kartu Nama 5,5cm x 9cm 3 box Rp. 100.000 
5 Papan Nama 70cm x 50cm 1 buah Rp. 500.000 
6 Celemek 80cm x 40cm 20 buah Rp. 1.000.000 
7 Spanduk 150cm x 200cm 100 buah Rp. 3.000.000 
8 Kalender 31cm x 46cm 20 buah Rp. 400.000 
9 Mangkuk 13cm x 6cm 50 buah Rp. 500.000 
   Jumlah Rp. 9.050.000 
 
 
e) Tabel 5 Jumlah Estimasi Biaya media Utama dan Penunjang  
NO Jumlah Media Biaya 
1 Media Utama Rp. 3.500.000 
2 Media Penunjang Rp. 9.050.000 
 Jumlah Rp. 12.550.000 
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BAB IV 
VISUALISASI DAN PEMBAHASAN KARYA 
 
 
A. Perancangan Logo 
Logo yang baik mampu mencerminkan jenis usaha yang dikelola oleh suatu 
perusahaan. Logo lebih lazim dikenal oleh penglihatan atau visual, seperti ciri khas 
berupa warna dan bentuk logo tersebut. Maka logo merupakan wajah atau simbol 
dari suatu perusahaan.  
Perancangan logo produk bawang goreng Esser dianalisis dari bentuk dasar 
utama bawang goreng yaitu bawang merah. Dilihat dari bentuk dan karakteristik 
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bawang merah yang dideformasikan menjadi lebih simbolis dan sederhana. Sehingga 
mencirikan produk tersebut adalah bahan utama dari bawang merah.  Logo tersebut 
dibuat agar lebih mudah diingat oleh calon pembeli.  
1. Study Bentuk  
 
Gambar 4.31: Bawang Merah 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
Gambar 4.32: Deformasi Bentuk Bawang Merah 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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Logo produk bawang goreng Esser menggunakan tiga tahapan desain yaitu, 
rough layout, comprehesive layout, dan complete layout, yaitu sebagai berikut : 
a. Rough Layout  
 
Gambar 4.33: Rough Layout Logo  
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
 
b. Comprehensive Layout 
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Gambar 4.34: Comprehensive Layout Logo 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
c. Complete Layout 
 
Gambar 4.35: Complete Layout Logo 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
 
2. Deskripsi Ekstetik Logo 
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Logo produk bawang goreng Esser ini menggunakan pendekatan dari bentuk 
bawang merah. Bentuk bawang merah tersebut dideformasikan agar menjadi lebih 
sederhana dan menarik. Sifat dari bawang merah yang pada aslinya tidak bisa 
diletakkan berdiri maka bentuk dari deformasinya pun dibuat miring sehingga 
mendekati sifat aslinya. Merk Esser yang dibuat menumpuk dengan bentuk bawang 
merah supaya terlihat menyatu untuk kebutuhan komposisi pada prinsip visual 
desain. Ditambah dengan tulisan bawang merah pada bawah tulisan Esser dan 
deformasi bawang merah memperkuat dalam komposisi logo. Sehingga logo terlihat 
harmonis dan mudah untuk diingat.  
Logo bawang goreng Esser menggunakan dari tiga jenis warna yaitu kuning, 
putih, dan merah. Warna kuning dari produk bawang goreng Esser mewakili karakter 
bawang goreng yang renyah dan nikmat dipadukan dengan masakan yang panas. 
Warna kuning dapat mencerminkan rasa nikmatnya produk bawang goreng Esser. 
Warna putih memberikan kesan suci dan bersih mencerminkan olahan bawang 
goreng yang bersih dan higienis. Dan warna merah diharapkan menjadi kekuatan 
produk bawang goreng Esser agar tetap laku dipasaran dari masa ke masa. Selain itu 
penggunaan warna merah sangat mendukung untuk kelancaran dan efektivitas 
kegiatan promosi.  
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Gambar 4.36: Logo Bawang Goreng Esser 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
Keterangan :  
1 : Picture mark 
2 : Picture mark 
3 : Letter mark 
4 : Letter mark 
B. Perancangan Maskot 
Perancangan media promosi maskot memiliki peran yang sangat penting 
untuk menentukan identitas bawang goreng Esser, agar mudah dikenal oleh 
masyarakat luas, serta berfungsi sebagai pembeda dari usaha bawang goreng lainnya. 
Wujud maskot dapat berbentuk orang, binatang, buah, dan bentuk lainnya yang 
dianggap dapat membawa keuntungan. Maskot tersebut akan diberi nama untuk 
identitas maskot agar mudah dikenal oleh masyarakat. Dalam penggunaan media 
promosi maskot dalam event-event tertentu dapat dijadikan simbol dalam menarik 
minat calon pembeli.  
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1. Study Bentuk 
       
   Gambar 37              Gambar 38 
Gambar 4. 37- 38: Bawang Merah 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
 
Gambar 4.39: Karakter Kartun Bawang 
(Sumber: Depasitphotos.com) 
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Gambar 4.40: Sketsa Maskot Bawang Goreng 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
Maskot produk bawang goreng Esser menggunakan tiga tahapan desain yaitu 
rough layout, comprehesive layout, dan complete layout, yaitu sebagai berikut : 
a. Rough Layout 
 
Gambar 4.41: Rough Layout Maskot 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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b. Comprehesive Layout  
 
Gambar 4.42: Comprehesive Layout Maskot 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
c. Complete Layout 
 
Gambar 4.43: Complete Layout Maskot 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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2. Deskripsi Ekstetik Maskot  
Perancangan maskot produk bawang Goreng Esser dianalisis dari bentuk 
bahan baku, maka dari itu mendapatkan ide untuk membuat maskot menggunakan  
figur bawang merah. Maskot menggunakan karakter kartun sehingga terciptalah 
karakter maskot yang lucu dan menarik. Maskot tersebut diberi nama Baba, “Baba” 
diambil dari pengulangan kata depan kata “Bawang” sehingga membentuk kata 
“Baba”. Secara fisik, penciptaan maskot Baba didasarkan pada referensi bentuk 
bawang merah. Sehingga bentuk maskot baba berbentuk bulat mengerucut pada 
bagian atas. maka dari segi warnapun disesuaikan dengan karakter bawang merah 
aslinya yaitu warna ungu. 
Bentuk karakter asli bawang merah hanyalah satu bagian saja, tetapi agar 
terlihat menarik, tidak monoton, dan karakternya hidup maskot Baba diberi organ 
tangan dan kaki serta wajah untuk mengekspresikan karakter maskot Baba. Selain itu 
pada perancangan maskot Baba diberi sedikit inovasi dengan memakai celemek 
warna merah, baju warna kuning, topi cooking warna merah, dan sepatu warna 
merah. Karena Baba jenis karakter maskot perempuan, tubuh Baba tinggi dan anggun 
layaknya model perempuan. Ekspresi wajah Baba memancarkan kegembiraan 
dengan mulut terbuka dan alis sedikit terangkat, karakter Baba dirancang sedemikian 
rupa dengan pertimbangan: 
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Gambar 4.44: Maskot Baba 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
Keterangan : 
1 : Topi Cooking  7  : Celemek 
2 : Mata   8   : Baju 
3 : Produk   9   : Logo Home Industri 
4 : Tangan Kiri  10 : Kaki 
5 : Mulut dan Hidung  11 : Sepatu  
6 : Tangan Kanan 
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Dilihat dari anatomi bentuknya Baba memiliki tubuh besar yang anggun. 
Menyesuaikan dari karakter bentuk bawang merah. Bentuk tersebut akan terlihat lucu 
dan menarik dijadikan karakter maskot. Bentuknya yang besar mengindikasikan 
sikap yang mengayomi dan bersahabat. Apabila dikaitkan dengan bawang goreng 
Esser , bermakna berusaha memberikan produk yang terbaik untuk konsumen. 
Ekspresi wajah yang tersenyum menggambarkan sikap ramah untuk menonjolkan 
sifat bersahabatnya maskot kepada masyarakat sehingga dapat memberikan 
kenyamanan dibenak konsumen untuk selalu menggunakan produk bawang goreng 
Esser. Tangan kanan yang berbentuk jari jempol keatas bermaksud menunjukan 
simbol kenikmatan produk. Dengan didukung tangan kiri naik keatas membawa 
produk bermaksud menunjukkan produk tersebut serta mengharapkan produk 
bawang goreng Esser selalu menjadi pilihat utama masyarakat.  
Dresscode yang dikenakan oleh karakter Baba pun menyerupai koki, dengan 
celemek serta topi cooking. Hal itu karena penggunaan bawang goreng cenderung 
untuk sajian masakan, maka karakter dibuat agar mewakili seseorang yang sedang 
memasak. Sehingga dimaksudkan ketika seseorang memasak agar menggunakan 
bawang goreng Esser. Ditinjau dari warna dresscode nya adalah warna merah. Warna 
merah sebagai warna kunci media promosi dari produk bawang goreng Esser. Warna 
merah diharapkan menjadi kekuatan produk bawang goreng Esser agar tetap laku 
dipasaran dari masa ke masa.  
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C. Media Utama 
Media utama menjadi prioritas dalam hal promosi suatu perusahaan karena 
dianggap paling tepat atau cocok dalam menanggapi priorotas tertentu. Media utama 
yang digunakan dalam perancangan media promosi bawang goreng Esser adalah 
packaging. Media ini yang dianggap paling tepat dalam rangka mempromosikan 
produk. 
1. Packaging  
Perancangan packaging dibuat dengan menggunakan tiga jenis bentuk. Yaitu 
packaging labeling di media toples yang terbuat dari bahan utama plasti, packaging 
kardus yang dibuat dari bahan utama kertas, dan packaging labeling di media plastik 
yang dibuat dari bahan utama plastik. Berikut penjelasan dari ketiga jenis packaging.  
a. Packaging Labeling di media Toples 
Packaging labeling di media Toples produk bawang goreng Esser 
menggunakan tiga tahapan desain yaitu rough layout, comprehesive layout, dan 
complete layout, yaitu sebagai berikut :  
1.) Rough Layout 
 
Gambar 4.45: Rough Layout Bentuk Toples 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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Gambar 4.46: Rough Layout Desain Toples 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
2.) Comprehesive Layout 
 
Gambar 4.47: Comprehesive Layout sket Packaging Labeling  
  (Sumber: Dokumen Pribadi)  
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Gambar 4.48: Comprehesive Layout Packaging Labeling  
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
3.) Complete Layout 
 
 
Gambar 4.49: Complete Layout Packaging Desain Labeling  
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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Gambar 4.50: Complete Layout Packaging Labeling  
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
(a) Nama Media  : Packaging labeling di media Toples 
(b) Ukuran   : 11cm x 5,5cm 
(c) Format   : Horizontal 
(d) Bahan   : Plastik toples, kertas sticker 
(e) Keterangan:  
1. Teks:  
Headline  : Esser Bawang Goreng (Logo) 
Subheadline : original, healthy, crunchy, contains many banefit. 
Body Copy : Cocok digunakan unruk camilan dan penyedap masakan, cara 
penyakian, komposisi., netto: 50gr. 
Signiture  : New 
Caption  : Original 
Callout  : No. Kode produksi, baik digunakan sebelum, PIRT 
Closing Word : Diproduksi oleh. 
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2. Visual / Ilustrasi: 
Desain labeling di media toples pada dasarnya memiliki sisi yang sama, maka 
desain yang ditempelkan pada toples yang akan dibuat menjadi empat sisi. Pada sisi 
depan terdapat logo ditengah untuk memberikan identittas produk bawang goreng 
Esser. Tetap menggunakan background warna merah pada logo sebagai ciri khas 
desain produk. Selain itu warna merah ini sebagai kekuatan produk agar tetap dikenal 
dan dikonsumsi konsumen dari masa ke masa.  
Sentuhan warna kuning dimaksudkan untuk memberikan daya tarik kepada 
konsumen agar membelil produk bawang goreng Esser. Penambahan warna orange 
ini dimaksudkan karena pada dasarnya warna orange adalah antribut warna yang 
menyatu dengan warna merah dan kuning. Sehingga warna orange akan 
mempercantik desain sehingga diharapkan dapat lebih menambah daya tarik 
konsumen.  
Gambar produk bawang goreng terpampang lebar pada bagian depan agar 
memperjelas produk yang dijual serta memperlihatkan kelezatan dan kenikmatan 
bawang goreng. Maskot diletakkan juga dibagian depan sebagai pelaris produk dan 
juga agar lebih dikenal oleh masyarakat. Pada sisi Kanan menggunakan warna kunci 
desain produk yaitu warna merah. Desain pada sisi kanan menjelaskan keterangan 
komposisi dan cara penggunaan. Tulisan pada keterangan tersebut menggunakan 
warna putih karena kontras dengan warna background, sehingga tulisan agar jelas 
terbaca. Selain itu warna putih ini bermaksud menjelaskan bahwa olahan bawang 
merah produk ini bersih dan higienis.  
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Pada sisi kiri juga menggunakan warna background warna merah. Pada sisi 
kiri memberikan keterangan produksi, lambang peringatan, serta tagline tambahan. 
Pada sisi atas menggunakan background warna merah juga. Hal ini karena 
konsistennya dalam mendesain media promosi agar terlihat senada dan terkonsep. 
Desain pada bagian atas hanyalah sederhana logo dan tagline utama saja. Dimaksud 
agar tulisan dapat mudah dibaca oleh konsumen sebelum membeli.  
3. Font:  
Levenim MT, Franklin Gothic Heavy, Back to Black Demo, Arial, 
DFGonthic-EB, Kitten Swash Manoline.  
4. Warna:   
Merah ( C: 33 M: 99 Y: 88 K: 1 ), Merah Maroon ( C:40 M:100 Y:95 K:11 ), 
Orange ( C:0 M:52 Y:85 K:0 ), Kuning ( C:5 M:0 Y:69  K:0 ), Putih ( C:0 M:0 Y:0 
K:0 ), Hitam ( C:93 M:88 Y:89 K:80 ), Ungu ( C:0 M:0 Y:0 K:0 ) .  
5. Layout: 
Desain packaging labeling di media toples dirancang dengan ukuran yang 
tergolong kecil dan menggunakan bahan yang ringan. Hal itu karena dalam 
penggunaannya toples dirancang untuk digunakan dimana saja. Misalnya pada saat 
makan dirumah makan, pada saat mudik, atau pada saat  berpergian. Ukuran yang 
minimalis dapat dimasukkan kedalam tas atau saku. Tetapi tidak menutup 
kemungkinan juga jika toples digunakan didapur untuk pengolahan masakan setiap 
hari.  
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Kemungkinan lain dapat juga toples diletakkan diatas meja makan untuk 
teman hidangan masakan. Agar konsumen dapat mengambil sendiri menurut 
kebutuhannya Bentuknya yang fleksible dan ringan ini membuat toples dapat 
digunakan dimanasaja.  
b. Packaging Labeling di media Plastik  
Packaging labeling di media plastik produk bawang goreng Esser 
menggunakan tiga tahapan desain yaitu rough layout, comprehesive layout, dan 
complete layout, yaitu sebagai berikut :  
1.) Rough Layout 
 
Gambar 4.51: Rough Layout Bentuk 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
Gambar 4.52: Rough Layout Desain 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
86 
 
2.) Comprehesive Layout 
 
 
Gambar 4.53: Comprehesive Layout Desain Packaging Labeling 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
Gambar 4.54: Comprehesive Layout Bentuk Packaging Labeling 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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3.) Complete Layout 
 
 
Gambar 4.55: Complete Layout Desain Packaging Labeling 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
Gambar 4.56: Complete Layout Bentuk Packaging Labeling 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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(a) Nama Media  : Packaging labeling di media Plastik 
(b) Ukuran   : 12cm x 17cm 
(c) Format   : Horizontal 
(d) Bahan   : Plastik, kertas, las perekat plastik. 
(e) Keterangan:  
1. Teks:  
Headline  : Esser Bawang Goreng (Logo) 
Subheadline : Original, healthy, crunchy 
Body Copy : Komposisi : bawang merrah garam minyak nabati, netto:50g 
Signiture  : New 
Caption  : - 
Callout  : No. Kode produksi, baik digunakan sebelum 
Closing Word : Diproduksi oleh 
2. Visual / Ilustrasi: 
Desain packaging labeling di media plastik menggunakan warna dominan 
merah. Warna merah menjadi background logo agar tetap sesuai dengan karakter 
desain media promosi produk bawang goreng Esser yang lainnya. Packaging plastik 
hanya memiliki satu sisi saja, yaitu sisi depan. Pada pojok kiri atas terdapat bidang 
segitiga yang memberikan kesan seolah-olah terkelupas. Bidang tetap menggunakan 
warna yang senada yaitu warna kuning dan orange. Bidang tersebut dibuat supaya 
sisi kiri tidak terlalu sepi. Pada sisi kanan diberi picture bawang goreng supaya 
menumbuhkan rasa nikmat kepada calon pembeli ketika melihat desain packaging 
tersebut.  
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Diatas picture bawang goreng diberikan keterangan komposisi produk 
dimaksudkan agar produk lebih terpercaya dan memiliki informasi yang lengkap. 
Pada sisi kanan atas diberikan warna orange yang bergradasi merah sampai kesisi 
ujung kiri. Keseluruhan desain packaging labeling di media plastik ini terkesan 
simple dan jelas agar memudahkan masyarakat untuk mengingat produk bawang 
goreng Esser dan selalu mengkonsumsi produk tersebut.  
3. Font:  
Levenim MT, Franklin Gothic Heavy, Back to Black Demo, Arial, 
DFGonthic-EB, Kitten Swash Manoline.  
4. Warna:   
Merah ( C: 33 M: 99 Y: 88 K: 1 ), Orange ( C:0 M:52 Y:85 K:0 ), Kuning ( 
C:5 M:0 Y:69  K:0 ), Putih ( C:0 M:0 Y:0 K:0 ).  
5. Layout:  
Desain packaging labeling di media plastik dikemas dengan ukuran yang 
sedang, memiliki ukuran 12cm x 17cm. Packaging labeling di media plastik ini 
dirancang dengan konsep isi ulang atau sering disebut refill. Jika calon pembeli 
sudah mempunyai tempat atau wadah untuk menaruh bawang goreng maka 
packaging labeling di media plastik ini adalah solusinya. Selain itu pembelian 
dengan packaging  plastik juga lebih ekonomis karena penggunaan bahan packaging  
tidak terlalu mahal. Berat yang diberikan pada packaging toples dan plastik sama 
dengan berat 50 kg, tetapi harga memiliki selisih. 
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c. Packaging Kardus  
Packaging plastik produk bawang goreng Esser menggunakan tiga tahapan 
desain yaitu rough layout, comprehesive layout, dan complete layout, yaitu sebagai 
berikut :  
1.) Rough Layout 
 
Gambar 4.57: Rough Layout Bentuk 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
Gambar 4.58: Rough Layout Desain 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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2.) Comprehesive Layout 
 
 
Gambar 4.59: Comprehesive Layout Desain Packaging Kardus 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
Gambar 4.60: Comprehesive Layout Desain Packaging Kardus 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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3.) Complete Layout 
   
Gambar 4.61: Complete Layout Packaging Kardus 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
Gambar 4.62: Complete Layout Packaging Kardus 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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(a) Nama Media  : Packaging Kardus 
(b) Ukuran   : 7,5cm x 4,3cm x 15,5cm 
(c) Format   : Vertikal 
(d) Bahan   : kardus, kertas, plastik, benang akar  
(e) Keterangan:  
1. Teks:  
Headline  : Esser Bawang Goreng (Logo) 
Subheadline : Original, healthy, crunchy, contains many banefit 
Body Copy : Cocok digunakan unruk camilan dan penyedap masakan, cara 
penyakian, komposisi., netto: 100gr 
Signiture  : New 
Caption  : Original 
Callout  : No. Kode produksi, baik digunakan sebelum, PIRT 
Closing Word : Diproduksi oleh  
2. Visual / Ilustrasi: 
Desain packaging kardus memiliki 4 sisi pada pengaplikasiannya. Desain 
muka dan desain belakang dibuat sama persis. Desain muka dibuat sjenis dengan 
desain packaging toples. Penggunaan warna dan penempatannya pun sama. Terdapat 
logo pada sisi depan atas packaging serta penggunaan warna menggunakan warna 
dominan merah. Pada bagian bawang terdapat maskot Baba untuk mempercantik 
desain serta memberikan daya tarik kepada calon pembeli.  
Diberikan picture bawang merah asli agar calon pembeli percaya bahwa 
bawang goreng yang dibuat menggunakan bawang merah original dan pilihan. 
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Dibagian tengah bawah diberikan gambar bawang goreng yang sudah jadi, 
dimaksudkan untuk memberikan bayangan visual kepada calon pembeli tentang 
kelezatan produk bawang goreng Esser. Terdapat pula keterangan isian sachet yang 
ada didalam kardus, hal itu dimaksud agar pembeli dapat dengan mudah 
mendapatkan info jumlah pada satu kardus.  
Pada sisi kiri menggunakan warna dominan merah. Agar variatif warna merah 
dipadukan dengan warna merah maroon. Vektor berbentuk bawang merah dibuat 
besar menggunakan warna merah maroon agar desain bacground lebih hidup dan 
tidak polos. Pada sisi ini didesain sebagai keterangan yang memberikan informasi 
kepada calon pembeli. Berupa komposisi, cara penyajian, batas penggunaan produk, 
dan informasi home industri. Warna yang digunakan untuk font adalah warna putih. 
Warna putih merupakan warna kontras dengan warna merah, dimaksudkan agar 
tulisan dapat terbaca jelas.  
Disisi kanan juga menggunakan warna background merah sesuai dengan 
warna kunci. Pada sisi ini tertuliskan headline tambahan yaitu “Contains many 
benefits” yang artinya dalam terjemahan bahasa Indonesia “mengandung banyak 
manfaat”. Headline ini dimaksud untuk memberikan informasi kepada masyarakat 
bahwa roduk bawang goreng banyak manfaatnya, sehingga bisa menjadikan daya 
tarik untuk membeli. Semua dirancang agar produk bawang goreng dikenal banyak 
orang, dikonsumsi banyak orang, serta konsister berkembang terus penjualannya. 
Selain itu juga terdapat lambang di bagian bawah yaitu anjuran untuk konsumen.  
3. Font:  
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Levenim MT, Franklin Gothic Heavy, DFGonthic-EB, Kitten Swash 
Manoline.  
4. Warna:   
Merah ( C: 33 M: 99 Y: 88 K: 1 ), Merah Maroon ( C:40 M:100 Y:95 K:11 ), 
Orange ( C:0 M:52 Y:85 K:0 ), Kuning ( C:5 M:0 Y:69  K:0 ), Putih ( C:0 M:0 Y:0 
K:0 ), Ungu ( C:0 M:0 Y:0 K:0 )  
5. Layout: 
Packaging kardus menggunakan bahan utama kardus dan kertas. Packaging 
kardus berukuran sedang serta berbentuk persegi panjang. Isi dalam packaging 
kardus berupa bawang goreng yang dibuat dengan packanging plastik. Packaging 
plastik berukuran kecil-kecil biasa disebut sache. Setiap kardus diisi 10 sache 
bawang goreng yang dibuat sambung memanjang. Dalam penggunaannya, kardus 
didorong kebawah sedikit saja sampai terlihat bawang goreng didalamnya. Tali pada 
bagian atas diletakan pada centelan agar kardus menggantung. Tarik ujung plastik 
agar bawang goreng menjulan keluar. Jika akan menggunakan bawang goreng cukup 
dipotong satu sache .  
Pengaplikasian packaging kardus ini bisa digunakan di dapur. Agar lebih 
praktis dan tidak bingung dalam penggunaan ukuran. Maka tersedialah satu plastik 
sache untuk sekali penggunaan. Selain itu packaging kardus yang multifungsi 
menambahkan daya tarik calon konsumen. Packaging kardus selain sebagai wadah 
bawang goreng juga dapat sebagai penghias tataan dapur dengan setting 
mengambilan bawang goreng yang unik.  
D. Media Pendukung  
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1. Poster  
Maskot produk bawang goreng Esser menggunakan tiga tahapan desain yaitu 
rough layout, comprehesive layout, dan complete layout, yaitu sebagai berikut :  
a. Rough Layout  
 
Gambar 4.63: Rough Layout Poster 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
b. Comprehesive Layout 
   
Gambar 4.64: Comprehesive Layout Poster 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
c. Complete Layout 
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Gambar 4.65: Complete Layout Poster 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
(a) Nama Media  : Poster  
(b) Ukuran   : 46cm x 61 cm 
(c) Format   : Potrait 
(d) Bahan   : Kertas ivory, papan triplek, plastik, benang gantung 
(e) Keterangan :  
1. Teks:  
Headline  : Super lezat dengan bawang goreng 
Subheadline : Cocok digunakan untuk camilan dan penyedap masakan 
Body Copy : Dapatkan ditoko terdekat 
Signiture  : Original, healthy, crunchy 
 
Caption  : Enak dengan bawang goreng 
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Callout  : New 
Closing Word : - 
2. Visual / Ilustrasi  
Background poster menggunakan warna merah dan abu-abu. Warna merah 
diletakkan untuk background bagian tengah bertujuan memunculkan karakter warna 
kunci media promosi bawang goreng Esser. Dibagian atas diletakkan foto produk 
bawang goreng Esser dengan headline disamping produk. Guna untuk memperjelas 
produk yang ditawarkan. Background yang digunakan menggunakan warna abu-abu 
gradasi putih untuk memunculkan foto produk bawang goreng Esser. Selain itu 
warna putih gradasi abu-abu mencerminkan produk yang higienis dan sehat.  
Warna font yang digunakan menggunakan warna putih dan kuning agar 
memudahkan untuk dibaca. Font yang paling bawah menggunakan font warna merah 
untuk menyeimbangi warna merah dari warna yang ada diatasnya. Dibagian sisi 
bawang terdapat varian pilihan masakan yang dapat dipadukan dengan bawang 
goreng. Untuk menumbuhkan minat pembeli visual berupa foto juga dapat 
mempengaruhi masyarakat agar membeli produk. Makanan yang dimunculkan 
berupa makanan umum yang terdapat di Indonesia khususnya di Jogja. Mengingat 
media promosi masih mencakup pada satu provinsi saja. Line putih yang melingkari 
foto makanan digunakan untuk lebih memunculkan foto makanan tersebut.  
3. Font:  
Levenim MT, Franklin Gothic Heavy, Misterearl BT.  
 
4. Warna:   
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Merah ( C: 33 M: 99 Y: 88 K: 1 ), Merah Maroon ( C:40 M:100 Y:95 K:11 ), 
Kuning ( C:5 M:0 Y:69  K:0 ), Putih ( C:0 M:0 Y:0 K:0 ), Orange ( C:0 M:52 Y:85 
K:0 ), Coklat ( C:45 M:100 Y:100 K:15 ), Abu-abu Tua ( C:76 M:69 Y:67 K:29 ), 
Abu-abu Muda ( C:20 M:15 Y:15 K:0 ).  
5. Layout:  
Desain poster menekankan perbedaan warna yang bertujuan untuk menarik 
perhatian masyarakat, dengan penataan elemen-elemen visual yang asimetris agar 
desain menjadi komunikatif. Elemen-elemen pada desain tersebut dibentuk dengan 
irama yang menarik, sehingga mengarahkan pembaca pada alur informasi yang 
dimuat dalam desain poster.  
2. Roll Banner  
Roll Banner produk bawang goreng Esser menggunakan tiga tahapan desain 
yaitu rough layout, comprehesive layout, dan complete layout, yaitu sebagai berikut : 
a. Rough Layout 
 
Gambar 4.66: Rough Layout Roll banner 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
b. Comprehesive Layout 
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Gambar 4.67: Comprehesive Layout Roll banner 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
c. Complete Layout 
 
Gambar 4.68: Complete Layout Roll Banner 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
(a) Nama Media  : Roll Banner 
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(b) Ukuran   : 80cm x 120cm 
(c) Format   : Potrait 
(d) Bahan   : Vynil, alumunium 
(e) Keterangan:  
1. Teks:  
Headline  : Esser bawang goreng 
Subheadline : Super Lezat dengan bawang goreng 
Body Copy : Cocok digunakan untuk camilan dan penyedap masakan 
Signiture  : Original, healthy, crunchy 
Caption  : - 
Callout  : - 
Closing Word : - 
2. Visual / Ilustrasi: 
Warna background merah dengan gradasi merah maroon sebagai identitas 
karakter media promosi bawang goreng Esser. Pada bagian atas diberikan gambar 
model dengan produk bawang goreng Esser. Model dengan menonjolkan karakter 
suami dan istri. Sang suami yang seolah-olah memberikan produk bawang goreng 
Esser untuk sang istri. Dimaksud karena pada umumnya memasak adalah tugas 
seorang istri, sehingga memberikan solusi untuk perempuan agar memasak dengan 
menambahkan bawang goreng Esser agar lebih lezat. Terdapat logo pada bagian atas 
foto berbentuk lingkaran untuk menyesuaikan bentuk garis atas yang melengkung 
agar lebih harmonis.  
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Space dibagian tengah terdapat headline yang memungkinkan terbaca oleh 
pengunjung dengan waktu yang singkat. Pada sisi headline diberi maskot  untuk 
melambangkan mengajak masyarakat untuk membeli. Sisi bagian bawah membentuk 
lingkatan yang menyudut berwarna kuning. Bentuk tersebut diambil dari bentuk 
dasar sendok. Terdapat foto berbagai olahan masakan yang direkomendasikan 
disantap dengan bawang goreng Esser.  
3. Font:  
Levenim MT, DFGonthic-EB, Kitten Swash Manoline.  
4. Warna:   
Merah ( C: 33 M: 99 Y: 88 K: 1 ), Merah Maroon ( C:40 M:100 Y:95 K:11 ), 
Kuning ( C:5 M:0 Y:69  K:0 ), Putih ( C:0 M:0 Y:0 K:0 ), Orange ( C:0 M:52 Y:85 
K:0 ), Ungu ( C:0 M:0 Y:0 K:0 ), Hitam ( C:93 M:88 Y:89 K:80 ).  
5. Layout:  
Format ukuran pada roll banner ini menyesuaikan ukuran standart roll 
banner. Untuk menghasilkan desain yang komunikatif digunakan pola keseimbangan 
yang asimetris dan proporsi elemen-elemen dalam desain media ini. Penggunaan 
elemen warna yang harmonis pada desain membentuk irama dalam desain roll 
banner. Maka pengunjung akan dapat menerima informasi pada roll banner dengan 
baik sesuai pesan yang disampaikan. 
2. Hanging Display  
Hanging Display produk bawang goreng Esser menggunakan tiga tahapan 
desain yaitu rough layout, comprehesive layout, dan complete layout, yaitu sebagai 
berikut : 
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a. Rough Layout 
 
Gambar 4.69: Rough Layout Hanging Display 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
 
b. Comprehesive Layout 
     
Gambar 4.70: Comprehesive Layout Hanging Display 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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c. Complete Layout 
      
Gambar 4.71: Complete Layout Hanging Display 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
(a) Nama Media  : Hanging Display 
(b) Ukuran   : 30cm x 42cm 
(c) Format   : Potrait 
(d) Bahan   : kertas Ivory, benang gantung, lem 
(e) Keterangan:  
1. Teks:  
Headline  : Esser Bawang Goreng (Logo) 
Subheadline : Original, healthy, crunchy 
Body Copy : - 
Signiture  : - 
Caption  : - 
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Callout  : - 
Closing Word : - 
2. Visual / Ilustrasi: 
Penempatan logo berapa diatas bagian tengah dengan background warna 
merah gradasi merah maroon. Warna yang dibuat dari bawah merah maroon sampai 
keatas menjadi merah netral. Kesan tersebut dibuat dengan maksud agar logo 
menjadi fokus pada indra penglihatan. Pada bagian bawah diberikan ilustrasi sajian 
masakan dengan taburan bawang goreng menjadikan kesan eksklusif pada desain 
hanging display. Sehingga dapat menumbuhkan daya tarik pengunjung untuk melihat 
kemudian membeli produk bawang goreng Esser.  
3. Font:  
Levenim MT, DFGonthic-EB, Kitten Swash Manoline.  
4. Warna:   
Merah ( C: 33 M: 99 Y: 88 K: 1 ), Merah Maroon ( C:40 M:100 Y:95 K:11 ), 
Kuning ( C:5 M:0 Y:69  K:0 ), Putih ( C:0 M:0 Y:0 K:0 ).   
5. Layout:  
Meletakkan gambar ilustrasi makanan dengan campuran bawang goreng pada 
bagian bawah dan meletakkan logo diatasnya memberikan kesan dinamis. Ilustrasi 
makanan menyesuaikan dengan menu rumah makan yang memiliki kerjasama 
dengan home industri bawang goreng esser. Desain ini mengutamakan 
keseimbangan, harmonisasi, irama, dan fokus. Sehingga pengunjung yang datang 
akan cepat menangkap maksud dari desain.   
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3. Kartu Nama  
Kartu Nama produk bawang goreng Esser menggunakan tiga tahapan desain 
yaitu rough layout, comprehesive layout, dan complete layout, yaitu sebagai berikut : 
a. Rough Layout 
 
Gambar 4.72: Rough Layout Kartu Nama 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
b. Comprehesive Layout 
 
 
Gambar 4.73: Comprehensive Layout Kartu Nama 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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c. Complete Layout 
    
Gambar 4.74: Complete Layout Kartu Nama 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
(a) Nama Media  : Kartu Nama 
(b) Ukuran   : 5,5cm x 9cm 
(c) Format   : Lanscape 
(d) Bahan   : Kertas   
(e) Keterangan:  
1. Teks:  
Headline  : Esser Bawang Goreng (Logo) 
Subheadline : Original, healthy, crunchy 
Body Copy : Founder Ibu Wastiatun 085866516042 
Signiture  : - 
Caption  : - 
Callout  : Bawanggorengesser, 5d07268, 
bawanggorengesser@gmail.com 
Closing Word : Jl. Imogiri timur Km. 10 Wonokromo 1 55791 – Yogyakarta 
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2. Visual / Ilustrasi  
Desain kartu nama menggunakan warna berdominan orange. Warna merah 
tetap diterapkan pada background  logo. Background  logo dibuat membentuk potrait 
persegi panjang. Diletakkan pada sisi kiri kartu nama. Logo berada diatas bidang 
persegi panjang berwarna merah, warna merah tetap ditampilkan untuk memberikan 
identitas karakter desain bawang goreng esser. Teks identitas berupa nama, nomer 
telp, alamat sosial media, alamat home industri, dan headline diletakkan pada sisi 
kanan kartu nama. Teks menggunakan warna putih dimaksud agar mudah untuk 
dibaca. Teks nama owner  dibuat lebih besar ukurannya dan bold agar terlihat 
kontras dengan teks lainnya.  
3. Font:  
Levenim MT, DFGonthic-EB, Kitten Swash Manoline.  
4. Warna:   
Merah ( C: 33 M: 99 Y: 88 K: 1 ), Orange ( C:0 M:52 Y:85 K:0 ), Kuning ( 
C:5 M:0 Y:69  K:0 ), Putih ( C:0 M:0 Y:0 K:0 ). 
5. Layout:  
Kartu nama dibuat dengan format potrait dan berukuran wajar seperti kartu 
nama pada umumnya. Penempatan logo dan identitas pada bagian kanan dan kiri 
merupakan penerapan dari keseimbangan desain. Penggunaan ukuran teks yang 
berbeda-beda juga memudahkan pembaca untuk memahami isi informasi dari kartu 
nama. Selain itu juga memberikan kesan desain yang simple dan elegan.  
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4. Papan Nama 
Papan nama produk bawang goreng Esser menggunakan tiga tahapan desain 
yaitu rough layout, comprehesive layout, dan complete layout, yaitu sebagai berikut : 
a. Rough Layout 
 
Gambar 4.75: Rough Layout Papan Nama 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
b. Comprehesive Layout 
   
Gambar 4.76: Comprehesive Layout Papan Nama 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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c. Complete Layout 
  
Gambar 4.77: Complete Layout Papan Nama 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
(a) Nama Media  : Papan Nama 
(b) Ukuran   : 70cm x 50cm 
(c) Format   : Vertikal 
(d) Bahan   : Alumunium, besi, sablon.  
(e) Keterangan:  
1. Teks:  
Headline  : Esser Bawang Goreng (Logo) 
Subheadline : Home Industri 
Body Copy : - 
Signiture  : - 
Caption  : - 
Callout  : - 
Closing Word : Jl. Imogiri timur Km. 10 Wonokromo 1 Wonokromo Pleret 
Bantul Yogyakarta - 55791 
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2. Visual / Ilustrasi  
Papan nama menggunakan warna background warna merah sehingga sesuai 
dengan identitas warna media promosi produk bawang goreng Esser. Teks 
keterangan home industri diletakkan dibagian pojok kiri atas berwarna putih. Warna 
putih warna yang kontras dengan warna background sehingga nyaman untuk dilihat 
dan dibaca. Pada bagian tengah diletakkan identitas atau logo produk yang berukuran 
besar. Untuk bagian bawah diatas bidang persegi panjang berwarna merah maroon 
diletakkan teks alamat home industri bawang goreng Esser. Warna teks 
menggunakan warna yang kontras dengan warna background agar mudah dibaca dan 
senada dengan teks yang berada di bagian atas papan nama. Agar tidak terlalu polos, 
background diberikan ornamen vector dari bentuk bawang merah yang diberi warna 
merah maroon.  
3. Font:  
Adobe Gothic Stb D, Adobe Fan Heiti Std B, DFGonthic-EB, Kitten Swash 
Manoline.  
4. Warna:   
Merah ( C: 33 M: 99 Y: 88 K: 1 ), Merah Maroon ( C:40 M:100 Y:95 K:11 ), 
Kuning ( C:5 M:0 Y:69  K:0 ), Putih ( C:0 M:0 Y:0 K:0 ).  
5. Layout:  
Papan nama didesain dengan format lanscape dengan mempertimbangkan 
prinsip desain keseimbangan dalam penempatannya. Logo yang diletakkan ditengah 
dan berukuran besar menjadi titik fokus penglihatan. Penggunaan warnapun memilih 
warna yang kontras untuk teks agar desain terdapat irama pada warna.  
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Papan nama dibuat dengan bentuk kotak yang berukuran sedang. 
Menggunakan ukuran yang dapat terbaca oleh masyarakat yang melewati (on the 
move)  di depan papan nama tersebut. Mengingat penempatan papan nama berada di 
pinggir jalan.  
5. Celemek  
Celemek produk bawang goreng Esser menggunakan tiga tahapan desain 
yaitu rough layout, comprehesive layout, dan complete layout, yaitu sebagai berikut : 
a. Rough Layout 
 
Gambar 4.78: Rough Layout Celemek 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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b. Comprehesive Layout 
    
Gambar 4.79: Comprehesive Layout Celemek 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 
 
c. Complete Layout 
 
Gambar 4.80: Complete Layout Celemek 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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(a) Nama Media  : Celemek  
(b) Ukuran   : 80cm x 40cm 
(c) Format   : Potrait  
(d) Bahan   : Kain katun, benang, kertas  
(e) Keterangan:  
1. Teks:  
Headline  : Esser Bawang Goreng (Logo) 
Subheadline : - 
Body Copy : - 
Signiture  : - 
Caption  : - 
Callout  : - 
Closing Word : - 
2. Visual / Ilustrasi  
Desain celemek menggunakan warna dasar merah, sesuai dengan warna kunci 
media promosi produk bawang goreng Esser. Pengkombinasian warna menggunakan 
warna kuning. Warna kuning terdapat pada bagian tali leher, tali pinggang, dan 
bagian depan sebagai asesoris agar tidak terlihat polos. Identitas produk bawang 
goreng Esser diletakkan dibagian depan atas celemek. Bagian yang mudah untuk 
dilihat dan memungkinkan untuk dibaca. Selain itu pada desain topi juga 
menggunakan warna merah. Logo sebagai identitas suatu produk diletakkan pada 
bagian depan topi. Sehingga sangat terlihat dan mudah untuk dibaca.  
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3. Font:  
DFGonthic-EB, Kitten Swash Manoline.  
4. Warna:   
Merah ( C: 33 M: 99 Y: 88 K: 1 ), Kuning ( C:5 M:0 Y:69  K:0 ), Putih ( C:0 
M:0 Y:0 K:0 ). 
5. Layout:  
Celemek didesain senada warnanya dengan topi kokinya agar tampak 
harmonis. Penggunaan sudut siku-siku pada celemek mempertegas bentuk celemek. 
Pada bagian tengah berbentuk saku juga mengikuti dengan menggunakan sudut  
siku-suku agar desain menggunakan prinsip desain berirama atau rhythm. Celemek 
dan topi koki tetap menggunakan logo sebagai identitas produk.  
6. Spanduk  
Spanduk produk bawang goreng Esser menggunakan tiga tahapan desain 
yaitu rough layout, comprehesive layout, dan complete layout, yaitu sebagai berikut : 
a. Rough Layout 
 
Gambar 4.81: Rough Layout Spanduk 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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b. Comprehesive Layout 
 
 
Gambar 4.82: Comprehesive Layout Spanduk 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
c. Complete Layout 
 
 
Gambar 4.83: Complete Layout Spanduk 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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(a) Nama Media  : Spanduk 
(b) Ukuran   : 150cm x 200cm 
(c) Format   : Lanscape 
(d) Bahan   : Vynil, kayu.  
(e) Keterangan:  
1. Teks:  
Headline  : Swalayan Govinda  
Subheadline : Esser Bawang Goreng (Logo) 
Body Copy : Cocok digunakan untuk camilan dan penyedap masakan 
Signiture  : - 
Caption  : - 
Callout  : - 
Closing Word : Jalan Imogiri Barat Trimulyo Bantul Yogyakarta 
2. Visual / Ilustrasi: 
Desain sepanduk dibuat dengan warna dasar abu-abu putih. Warna dasar 
tersebut dipilih supaya desain spanduk terlihat clean dan menonjolkan unsur elemen-
elemen yang terdapat pada spanduk. Pada sisi bagian kiri diberi ilustrasi gambar 
perempuan yang sedang membawa produk bawang goreng Esser dan membawa 
bawang merah yang masih mentah. Gambar tersebut berbicara bahwa bawang goreng 
Esser terbuat dari bawang merah pilihn. Bawang goreng Esser cocok sebagai pilihan 
utama untuk selalu dikonsumsi. Pesan tersebut diilustrasikan dengan senyuman 
model yang menghadap bawang goreng Esser. 
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 Bagian space tengah untuk nama toko yang akan menjalin kerjasama dengan 
pihak home industri. Identitas nama toko menggunakan desain warna kuning dan 
merah. Atas bawah nama toko diberi bidang segitiga agar nama toko terlihat lebih 
menonjol. Dibagian kanan atas diberi identitas berupa logo bawang goreng Esser dan 
dibagian kanan bawah diberi ilustrasi produk bawang goreng Esser. dibagaian bawah 
diberi alamat toko yang akan bekerjasama dengan home industri bawang goreng 
Esser. font alamat menggunakan warna putih yang diberi background 
meemanjangberwaarna merah. Pada atas font alamat terdapat headline untuk 
memungkinkan dibaca. Penggunaan warna font menggunakan warna merah sehingga 
terlihat jelas dengan background warna abu-abu putih.  
3. Font:  
Levenim MT, DFGonthic-EB, Kitten Swash Manolinem MisterEarl BT,  
4. Warna: 
Merah ( C: 33 M: 99 Y: 88 K: 1 ), Merah Maroon ( C:40 M:100 Y:95 K:11 ), 
Kuning ( C:5 M:0 Y:69  K:0 ), Putih ( C:0 M:0 Y:0 K:0 ), Abu-abu Muda ( C:20 
M:15 Y:15 K:0 ). 
5. Layout:  
Spanduk dibuat dengan format potrait yang berukuran 150cm x 200cm. 
Penempatan ilutrasi yang berada dibagian pinggir dan identitas foto dibagian tengah 
merupakan realisasi dari prinsip-prinsip desain komunikasi visual keseimbangan atau 
balance. Penempatan teks nama toko dibagian tengah, teks berukuran besar, dan 
pemilihhan warna pada latar belakang membuat pandangan pelanggan langsung 
tertuju pda fokus informasi.  
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7. Kalender  
Kalender produk bawang goreng Esser menggunakan tiga tahapan desain 
yaitu rough layout, comprehesive layout, dan complete layout, yaitu sebagai berikut : 
a. Rough Layout 
 
Gambar 4.84: Comprehesive Layout Kalender 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
b. Comprehesive Layout 
    
Gambar 4.85: Comprehesive Layout Kalender 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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c. Complete Layout 
    
Gambar 4.86: Complet Layout Kalender 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
(a) Nama Media  : Kalender 
(b) Ukuran   : 31cm x 46cm 
(c) Format   : Potrait 
(d) Bahan   : kardus, kertas, plastik, benang akar.  
(e) Keterangan:  
1. Teks:  
Headline  : Esser Bawang Goreng (Logo) 
Subheadline : 11 November 2018 
Body Copy : Senin selasa rabo kami jumat sabtu, 1 sampai 30 
Signiture  : - 
Caption  : Mudah dibawa kemana saja 
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Callout  : - 
Closing Word : - 
2. Visual / Ilustrasi:  
Desain kalender pada bagian atas diberikan beberpa ilustrasi yang berbeda-
beda setiap lembarnya. Ilustrasi tersebut mencakup produk bawang goreng Esser. 
Diatas ilustrasi bagian pojok kiri terdapat identitas produk berupa logo. Pada bagian 
bawah ilustrasi mencakup informasi tanggal dan hari setiap bulan. Background teks 
tanggal pada kalender diberi warna krem unruk menonjolkan teks tanggal yang diberi 
warna hitam dan merah.  
Pada sisi atas dan bawah teks tanggal diberikan border berupa bidang 
berwarna merah, orange, dan kuning. Bidang dibagian atas dibuat melengkung agar 
membentuk space dibagian bawahnya sehingga dapat diberikan teks untuk informasi 
bulan. Bagian pojok bawah diberi identitas berupa logo produk bawang goreng Esser 
diatas bidang yang berwarna merah.  
3. Font:  
Levenim MT, DFGonthic-EB, Kitten Swash Manoline, Mistral, Adobe Gothic 
Std B.  
4. Warna:   
Merah ( C: 33 M: 99 Y: 88 K: 1 ), Merah ( C:0 M:100 Y:100 K:0 ), Orange ( 
C:0 M:52 Y:85 K:0 ), Kuning ( C:5 M:0 Y:69  K:0 ), Kuning ( C:7 M:0 Y:93  K:0 ), 
Putih ( C:0 M:0 Y:0 K:0 ), Hitam ( C:93 M:88 Y:89 K:80 ), Ungu ( C:0 M:0 Y:0 K:0 
), Krem ( C:2 M:0 Y:17 K:0 ).  
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5. Layout:  
Kalender dibuat dengan format seperti buku yang cara penggunaannya dibuka 
setiap lembar.  Kalender dipakai dengan posisi terbuka dan digantung. Setiap bulan 
diberikan pada halaman yang berbeda. Sehingga pada bulan baru akan membuka 
lembar yang baru serta melihat desain yang baru pula. Desain setiap lembarmnya 
mengandung informasi bawang goreng Esser yang berbeda-beda bentuk desainnya.  
8. Mangkuk  
Mangkuk produk bawang goreng Esser menggunakan tiga tahapan desain 
yaitu rough layout, comprehesive layout, dan complete layout, yaitu sebagai berikut : 
a. Rough Layout 
 
Gambar 4.87: Comprehesive Layout Mangkuk 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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b. Comprehesive Layout 
 
Gambar 4.88: Comprehesive Layout Mangkuk 
(Sumber: Dokumen Pribadi 
c. Complete Layout 
 
Gambar 4.89: Complete Layout Mangkuk 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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(a) Nama Media  : Mangkuk 
(b) Ukuran   : 13cm x 6cm 
(c) Format   : Potrait 
(d) Bahan   : kaca 
(e) Keterangan:  
1. Teks:  
Headline  : Esser Bawang Goreng (Logo) 
Subheadline : - 
Body Copy : - 
Signiture  : - 
Caption  : - 
Callout  : - 
Closing Word : - 
2. Visual / Ilustrasi:  
Bentuk dasar desain dibuat lengkung oval berwarna merah. Warna merah 
yang diletakkan pada bagian warna putih membuat desain sangat terlihat. Sehingga 
pesan akan mudah tersampaikan oleh audiance atau mayarakat . Pada atas bidang 
oval merah tersebut diberikan identitas produk berupa logo bawang goreng Esser 
sehingga akan lebih banyak orang yang mengetahui identitas produk.  
3. Font:  
Levenim MT, DFGonthic-EB, Kitten Swash Manoline.  
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4. Warna:   
Merah ( C: 33 M: 99 Y: 88 K: 1 Kuning ( C:5 M:0 Y:69  K:0 ), , Putih ( C:0 
M:0 Y:0 K:0 ).  
5. Layout:  
Penggunaan mangkuk memilih warna putih karena putih termasuk warna 
yang netral dan warna yang mencerminkan kebersihan. Desain diletakkan pada 
bagian dalam mangkuk sisi pinggir. Guna agar setiap orang yang menggunakannya 
memilhat desain identitas produk bawang goreng.  Desain diletakkan pada dua sisi 
yang bersebrangan pada bagian dalam mangkuk sehingga desain dibuat secara 
simetris.  
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Konsep perancangan media promosi produk bawang goreng Esser dirancang 
dengan menunjukkan kesan lezat dan renyah yang ditampilkan dengan gaya desain 
modern. Diharapkan siapa saja yang melihat desain media promosi bawang goreng 
Esser akan tumbuh rasa untuk mengkonsumsinya. Media promosi untuk 
mengembangkan ide dan kreativitas menciptakan desain komunikasi visual yang 
yang mudah dipahami, komunikatif, dan tepat sasaran. Dengan strategi pemasaran 
yang efektif maka berimbas pula pada peningkatan penjualan dan dapat membantu 
dalam pengembangan home industri bawang goreng Esser.  
Berdasarkan hasil analisis data untuk kepentingan media promosi dapat 
dijabarkan hal-hal sebagai berikut :  
1. Konsep perancangan media promosi produk bawang goreng Esser dengan ide 
kreatif modern yang menampilkan kesan lezat dan renyah yang ditampilkan 
dengan gaya desain modern. Gaya modern ditampilkan dalam bentuk jenis font 
pada logo, dan  warna merah sebagai warna kunci media promosi bawang 
goreng Esser yang diharapkan dapat menjadikan daya tarik kepada masyarakat 
serta memunculkan kesan lezat untuk produk bawang goreng Esser. Identitas 
perancangan media promosi bawang goreng Esser dikenali berupa maskot. 
Maskot diterapkan dalam semua media guna untuk kebutuhan promosi bawang 
goreng Esser. Selain itu perancangan media promosi bawang goreng Esser juga 
dapat dikenali dari segi desain, warna, logo, dan ilustrasi pengisi dalam media.  
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2. Jenis media promosi dibagi menjadi dua, yaitu media primer dan supporting 
media. Perancangan media promosi bawang goreng Esser memilih media utama 
yaitu packaging, karena packaging merupakan media promosi yang sangat 
mampu memberikan identitas produk dan mencerminkan kualitas produk. 
Perancangan media pendukung  berupa poster, roll banner, hanging, kartu nama, 
papan nama, celemek, spanduk, kalender, dan mangkuk. Tahapan proses 
penciptaan media romosi bawang goreng produk Esser menggunakan tiga 
tahapan desain, meliputi Rough Layout, Comprehesive Layout, dan Complete 
Layout.  Rough Layout berupa sketsa kasar pada desain, Comprehesive Layout 
berupa desain pilihan yang mulai didesain dengan sempurna, dan Complete 
Layout berupa desain final atau desain yang dipilih dan sudah jadi.  
B. Saran  
Terkait dengan perancangan media promosi produk bawang goreng Esser, 
maka perlu memperhatikan hal-hal berikut:  
1. Kepada Mahasiswa Seni Rupa, untuk menghasilkan desain yang efektif 
digunakan konsep yang kreatif, jenis font dan warna yang sejenis, tulisan jelas 
dibaca dalam jarak jauh, dan memberikan ilustrasi yang menarik.   
2. Kepada pemilik home industri, perlunya kesabaran dalam membetuk brand 
image agar masyarakat mengetahui identitas produk bawang goreng Esser dan 
untuk jangka berkala dilakukan promosi yang terus menerus. 
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Lampiran 1 
Data Hasil Wawancara 
Sumber : Ibu Wastiatun (founder) 
 
1. Apa pengertian Bawang Goreng Esser ? 
Bawang goreng Esser merupakan bentuk usaha yang kami geluti dibidang 
pangan olahan. Bahan utama yang kami gunakan menggunakan bahan utama 
bawang merah yang digoreng. Dan Esser merupakan brand / merk dari produk 
bawang goreng kami.  
2. Siapa Pendiri home industri bawang goreng Esser? 
Pendiri home industri ini saya sendiri yaitu ibu Wastiatun, ibu dari 5 anak yang 
dulunya sebagai ibu rumah tangga.  
3. Kapan home industri bawang goreng Esser didirikan? 
Home industri ini mulai didirikan sekitar empat tahun yang lalu. Pada tahun 
2013.  
4. Bagaimana sejarah home Industri Bawang goreng Esser? 
Dulunya home industri ini dapat berdiri karena munculnya ide dari saya sendiri. 
Lingkungan saya dan teman-teman saya adalah usia yang sudah kategori ibu-ibu. 
Dari sini banyak pembicaraan mengenai keluh kesah ibu-ibu dalam membuat 
bawang goreng di rumah. Padahal bawang goreng merupakan penambah cita rasa 
masakan yang pokok. Bukan hanya itu, anak dan suami pun ada yang menyukai 
bawang goreng untuk camilan. Sehingga saya mengambil peluang tersebut untuk 
menjadikan peluang usaha saya. Melihat dipasaran juga produk bawang goreng 
Esser belum banyak pesaing usahanya.  
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5. Apa visi dan misi home industri bawang goreng Esser? 
Visi kami menjadikan produk bawang goreng Esser pilihan pertama masyarakat 
untuk dikonsumsi. Misi kami memberikan produk bawang goreng yang enak dan 
sehat.  
6. Bagaimana cara penjualan bawang goreng Esser? 
Cara pnjualan bawang goreng Esser sekarang inisaya lakukan dengan sistem 
kongsinyansi. Yaitu menitipkan produk saya di toko-toko. Jika produk tidak laku 
saya ambil dan saya tukar dengan prduk yang baru. Saya ambil dan tukar produk 
dengan produk baru selama satu bulan.  
7. Berapa omzet perbulan dalam penjualan? 
Omzet yang saya dapatkan dalam jangka waktu satu bulan tidak pasti. Tetapi 
rata-rata saya bisa mendapatkan Rp. 10.000.000,-  
8. Mengapa anda memilih usaha bawang goreng? 
Saya memilih usaha bawang goreng ini karena memudahkan orang untuk 
mengkonsumsi bawang goreng agar tidak kesusahan dalam pembuatannya yang 
gampang gosong. Selain itu untung yang saya dapatkan juga lumayan banyak 
dari usaha ini.  
9. Siapakan sasaran dari produk bawang goreng Esser? 
Sasaran untuk bawang goreng ini sebenrtnya umtuk semua kalangan. Muda tua, 
balita sekalipun dapat mengkonsumsi bawang goreng Esser ini. Tetap[i karena 
pengguna bawang goreng mayoritas ibu-ibu untuk memasak jadi bawang goreng 
ini banyak diminati dan dicari oleh ibu-ibu.  
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10. Apakah keunggulan dari produk anda? 
Keunggulan dari produk saya tidak menggunakan pengawet tambahan. Biarpun 
masa kadaluarsanya tergolong cepat tetapi produk saya alami. Hal ini malah 
menjadikan produk saya diminati banyak konsumen.  
11. Berapa harga produk bawang goreng Esser? 
Harga produk bawang goreng saya bervariasi tergolong ukuran kemasan. 
Kemasan plastik yang paling besar dibandrol harga Rp.13.000 , yang sedang 
dengan harga Rp.7.000 , dan yang paling kecil dengan harga Rp.4.000 .  
12. Dimanakah pengolahan atau pembuatan produk ini? 
Pengolahan produk saya dikerjakan dirumah pribadi saya. Yang beralamat di 
Jalan Imogiri Timur KM.10 Wonokromo 1 Pleret Bantul Yogyakarta.  
13. Apa perbedaan produk bawang goreng Esser dengan produk yang lain? 
Seperti yang sudah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya bahwasannya 
produk bawang goreng Esser tidak menggunakan bahan pengawet kimia. Jadi 
produk alami dan sehat untuk dikosumsi.  
14. Seberapa luas pasar penjualan bawang goreng Esser sampai detik ini? 
Sekarang ini jangkauan produk bawang goreng Esser penjualan masih di wilayah 
Bantul. Toko-toko yang bekerja sama dedngan kami masih di wilayang Bantul.  
15. Siapakah yang mengerjakan dalam pembuatan bawang goreng? 
Yang mengerjakan produk bawang goreng Esser saya sendiri dibantu oleh dua 
karyawan saya dan suami juga kadang-kadang membantu.  
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16. Upaya apa yang pernah dilakukan untuk mempromosikan produk 
bawang goreng Esser? 
Selama ini hanya menawar-nawarkan di toko-toko untuk menitipkan produk 
kami. Sebagai upaya agar lebih dikenal masyarakat luas serta meningkatkan 
penjualan kami.  
17. Siapakah pembuatan desain bawang goreng Esser? 
Pembuat desain kemasan kami ini keponakan saya. Karena keterbatasan saya 
dalam bidang desain jadi saya meminta tolong untuk membuatkan desain 
seadanya.  
18. Apakah ada identitas visual misalnya logo, warna, atau bentuk dari 
produk bawang goreng Esser? 
Belum ada. Desain kami masih tergolong standar dan belum ada warnanya juga.  
19. Apa mimpi terbesar dari home industri bawang goreng Esser?  
Mimpi terbesar kami, produk kami bisa dikenal banyak orang. Sehingga 
jangkauan pemasaran bisa lebih luas. Pinginnya juga bisa sampai dikonsumsi 
diberbagai wilayah di Indonesia.  
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Lampiran 2 
MEDIA KELENGKAPAN PAMERAN 
1. Spanduk Pameran  
 
2. Poster pembukaan (Roll Banner) 
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3. Katalog Pameran 
 
4. Buku Tamu  
 
5. Name Tag Karya 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
 
PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
 
PELAKSANAAN PENELITIAN 
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PROSES PERANCANGAN MEDIA PROMOSI 
 
 
HASIL DESAIN SEBELUM DAN SESUDAH 
 
 
 
 
 
 
140 
 
PELAKSANAAN UJIAN DAN PAMERAN 
 
 
PELAKSANAAN UJIAN DAN PAMERAN 
 
